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ABSTRAK
Aletha Rematobi. NIM. 148620622167.Analisis Kesulitan Guru Dalam
Menerapkan Pembalajaran Berdiferensiasi Pada Siswa Kelas Il Di SD
Negeri 19 Kota Sorong . Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga, Universitas Pendidikan
Muhammadiyah Sorong.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dan menganalisis kesulitan yang dihadapi guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 111 di SD Negeri 19 Kota Sorong.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi belum terlaksana
secara optimal. Berdasarkan hasil observasi terhadap 12 indikator, terdapat 6
indikator yang terlaksana dan 6 indikator yang belum terlaksana, dengan tingkat
keterlaksanaan keseluruhan sebesar 50%. Pada diferensiasi konten, tingkat
keterlaksanaan mencapai 75%. Guru telah melakukan asesmen awal,
menggunakan beberapa sumber belajar, dan memberikan penjelasan tambahan
kepada siswa. Namun, guru masih mengalami kesulitan dalam menyediakan
materi pembelajaran dengan tingkat kesulitan yang berbeda sesuai dengan
kemampuan siswa serta mengelompokkan siswa berdasarkan kebutuhannya. Pada
diferensiasi proses, tingkat keterlaksanaan mencapai 25%. Guru telah memberikan
bantuan dan bimbingan kepada siswa, tetapi masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan  metode dan  kegiatan  pembelajaran  yang  bervariasi,
mengelompokkan siswa secara sistematis, serta memberikan kesempatan
berpartisipasi secara merata. Pada diferensiasi produk, tingkat keterlaksanaan
mencapai 50%. Guru telah memberikan tugas dan melakukan penilaian terhadap
hasil belajar siswa, tetapi belum optimal dalam menyediakan pilihan bentuk
produk yang beragam dan menyesuaikan tugas dengan kebutuhan siswa. Hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa keterbatasan waktu menjadi salah satu
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi di kelas 111 SD
Negeri 19 Kota Sorong telah diterapkan, tetapi belum optimal pada aspek konten,
proses, dan produk. Kesulitan utama yang dihadapi guru meliputi penyediaan
materi sesuai kemampuan siswa, pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan
belajar, penerapan metode pembelajaran yang bervariasi, keterbatasan waktu,
serta penyediaan tugas dan pilihan produk yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi agar kebutuhan belajar siswa
dapat terakomodasi secara lebih optimal.

Kata kunci: kesulitan guru, pembelajaran berdiferensiasi, konten, proses, produk.

vii



ABSTRACT

Aletha Rematobi. Student ID: 148620622167. Analysis of Teachers"' Difficulties
in Implementing Differentiated Instruction for Third-Grade Students at SD
Negeri 19 Sorong City. Undergraduate Thesis. Primary School Teacher
Education Study Program, Faculty of Language, Social, and Sports Education,
Muhammadiyah Education University of Sorong.

This study aims to describe the implementation of differentiated instruction and
analyze the difficulties faced by teachers in implementing differentiated
instruction for third-grade students at SD Negeri 19 Kota Sorong. This study
employed a qualitative approach with a descriptive research design. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. The data were
analyzed using the Miles and Huberman model, which consists of data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings indicate that differentiated
instruction has not been implemented optimally. Based on observations of 12
indicators, six indicators were implemented and six were not implemented,
resulting in an overall implementation rate of 50%. Content differentiation
achieved an implementation rate of 75%. The teacher conducted initial
assessments, used several learning resources, and provided additional
explanations to students. However, the teacher experienced difficulties in
providing learning materials with varying levels of difficulty according to
students’ abilities and grouping students based on their learning needs. Process
differentiation achieved an implementation rate of 25%. The teacher provided
assistance and guidance to students but still experienced difficulties in
implementing varied teaching methods and learning activities, organizing students
into groups systematically, and providing equal opportunities for participation.
Product differentiation achieved an implementation rate of 50%. The teacher
assigned tasks and assessed students’ learning outcomes but had not yet optimally
provided diverse product options or adapted assignments to students’ needs. The
interview findings also indicated that limited time was one of the obstacles to
implementing differentiated instruction. Based on the findings, it can be
concluded that differentiated instruction in the third grade at SD Negeri 19 Kota
Sorong has been implemented but remains suboptimal in the areas of content,
process, and product differentiation. The main difficulties faced by the teacher
include providing learning materials suited to students’ abilities, grouping
students according to their learning needs, applying varied teaching methods,
managing limited instructional time, and providing assignments and product
options that accommodate students’ needs. Therefore, improving teachers’ skills
in planning and implementing differentiated instruction is necessary to better
accommodate students’ diverse learning needs.

Keywords: teachers’difficulties, differentiated instruction, content differentiation,
process differentiation, product differentiation
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan, karakter, dan potensi Siswa sejak dini. Pada jenjang sekolah
dasar, setiap siswa memiliki perbedaan dalam kemampuan belajar, minat,
gaya belajar, kesiapan belajar, serta karakteristik sosial dan emosional.
Perbedaan tersebut menuntut guru untuk mampu menerapkan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Salah satu pendekatan yang
dianggap mampu menjawab kebutuhan tersebut adalah pembelajaran
berdiferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
kemampuan, minat, dan kebutuhan belajarnya. dalam kurikulum merdeka,
pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan utama yang
digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Melalui pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat menyesuaikan konten,
proses,maupun produk pembelajaran sehingga siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.

Pentingnya pembelajaran berdiferensiasi bagi siswa sekolah dasar
terlihat dari kemampuannya dalam membantu siswa memahami materi sesuai

tingkat kesiapan belajar masing-masing. Pada usia sekolah dasar,



perkembangan kemampuan siswa masih sangat beragam sehingga diperlukan
strategi pembelajaran yang fleksibel. Dengan pembelajaran berdiferensiasi,
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dapat terus berkembang, sedangkan
siswa yang mengalami kesulitan belajar tetap memperoleh pendampingan
yang sesuai. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga mampu
meningkatkan motivasi belajar, keaktifan siswa, kreativitas, serta rasa percaya
diri peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Pembelajaran berdiferensiasi mulai diterapkan secara luas sejak
diberlakukannya Kurikulum Merdeka oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2022 sebagai bagian dari
upaya pemulihan pembelajaran pasca pandemi Covid-19. kurikulum Merdeka
sebelumnya dikenal sebagai Kurikulum Prototipe atau kurikulum Paradigma
baru. selanjutnya, pada tahun 2024 kurikulum merdeka resmi ditetapkan
sebagai kurikulum nasional melalui permendikbudristek nomor 12 Tahun
2024.

Pembelajaran berdiferensiasi mulai diterapkan di SD Negeri 19 Kota
Sorong sejak diterapkannya kurikulum merdeka pada tahun 2022. Penerapan
tersebut dilakukan sebagai upaya menyesuaikan proses pembelajaran dengan
kebutuhan, minat, dan kemampuan belajar siswa yang beragam. Namun,
dalam pelaksanaannya guru masih menghadapi berbagai kendala dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara optimal.

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan pembelajaran

berdiferensiasi di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Secara



umum, kendala yang sering dialami guru antara lain keterbatasan waktu
dalam menyusun perangkat pembelajaran yang berbeda sesuai kebutuhan
siswa, kurangnya pemahaman guru mengenai strategi diferensiasi,
keterbatasan sarana dan prasarana, jumlah siswa yang banyak dalam satu
kelas, serta kesulitan guru dalam melakukan asesmen awal untuk mengetahui
karakteristik siswa . Selain itu, sebagian guru masih merasa kesulitan dalam
menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan perbedaan kemampuan
siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi menurut Tomlinson terdiri atas empat
bentuk, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan
diferensiasi lingkungan belajar. Namun, penelitian ini hanya memfokuskan
pada tiga bentuk pembelajaran berdiferensiasi, yaitu diferensiasi konten,
proses, dan produk. ketiga bentuk tersebut dipilih karena merupakan aspek
yang paling berkaitan langsung dengan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. sementara itu, diferensiasi lingkungan belajar tidak
menjadi fokus penelitian karena lebih berkaitan dengan pengelolaan kondisi
fisik dan suasana kelas yang memerlukan kajian tersendiri. Oleh karena itu,
penelitian ini lebih diarahkan untuk menganalisis kesulitan guru dalam
menerapkan diferensiasi konten, proses, dan produk pada siswa kelas Il SD
Negeri 19 Kota Sorong.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas Il juga

menjadi tantangan tersendiri bagi guru.karena guru sendiri di tuntut untuk



memahami karakteristik,kebutuhan,minat dan kemampuan akademik setiap
siswa yang beragam dalam pelaksanaannya guru perlu melakukan pemetaan
terhadap kebutuhan belajar siswa ,kemudian menyesuaikan proses,konten dan
produk pembelajaraan sesuai dengan kemampuan siswa .kondisi tersebut
dapat menjadi kendala bagi guru karena membutuhkan waktu ,perencanaan
dan strategi pembelajaraan yang berbeda selain ini guru juga mengahadapi
kesulitan dalam mengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan dan
kebutuhan belajarnya ,serta dalam menyediakan berbagai metode dan media
pembelajaraan yang sesuai dengan karakteristik masing —masing siswa .
Fokus penelitian pada kelas Ill sekolah dasar dipilih karena siswa
kelas 11l berada pada tahap perkembangan transisi dari kelas rendah menuju
kemampuan belajar yang lebih kompleks. Pada tahap ini, kemampuan
membaca, menulis, berhitung, berpikir kritis, dan kemampuan sosial siswa
mulai berkembang lebih pesat. Namun demikian, perbedaan kemampuan
antar siswa juga semakin terlihat sehingga guru memerlukan strategi
pembelajaran yang tepat untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa
secara merata. Selain itu, siswa kelas Il mulai dituntut untuk lebih aktif,
mandiri, dan mampu memahami materi pembelajaran dengan tingkat
kesulitan yang meningkat dibandingkan kelas sebelumnya. Oleh karena itu,
penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas Ill sangat penting untuk
mendukung perkembangan kemampuan belajar siswa secara optimal.
Berdasarkan Hasil observasi Awal yag di lakukan Di SD Negeri 19

Kota Sorong pada Bulan April,dapat diketahui bahwa pembelajaran



berdiferensiasi memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada siswa kelas I1l. Namun dalam
pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala yang dialami guru,Kendala
tersebut anatara lain disebabkan oleh keterbatasan waktu guru dalam
melakukan identifikasi kebutuhan belajar setiap siswa.kurangnya sarana dan
prasarana ,serta keterbatasan guru dalam menyiapkan berbagai strategi
metode dan media pembelajaran yang sesuai kebutuhan masing —masing
siswa,selain itu jumlah siswa dalam satu kelas yang cukup banyak juga
menjadi tantangan bagi guru dalam meberikan perhatian dan pembelajaraan
yang sesuai secara individual . Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting
dilakukan guna mengetahui berbagai hambatan dan kesulitan yang dihadapi
guru, dan bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi, serta
menemukan solusi yang tepat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar. Informasi tersebut di peroleh melalui hasi,pengamatan dan
wawancara awal dengan guru kelas Ill sehinga menjadi dasar dilaksanakan

penelitian ini .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 111 Di
SD Negeri 19 Kota Sorong ?
2. Apa saja Kesulitan Yang di alami Guru dalam Menerapkan Pembelajaran

Berdiferensiasi Pada siswa kelas 111 Di SD Negeri 19 kota sorong?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah Di atas ,Maka Tujuan penelitian adalah
1. untuk mengetahui penerapakan pembelajaran berdiferensiasi,
2. untuk menganalisis kesulitan yang di alami guru dalam menerapkan

pembelajaran bediferensiasi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Dari penelitian ini memberikan manfaaat secara teoritis dan praktis

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya mengenai pembelajaran
berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin
mengkaji tentang kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru : diharapkan dapat membantu guru memahami berbagai
kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi serta menjadi
bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa.

b. Bagi Sekolah : dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah dalam
mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui penyediaan

sarana, pelatihan, dan kebijakan yang menunjang proses pembelajaran.



C.

Bagi Siswa : Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaraan sehingga kebutuhan ,minat dan kemampuan belajar siswa

dapat tercapai .

Definisi Oprasional

Kesulitan Guru

Kesulitan guru adalah berbagai hambatan, kendala, atau masalah yang
dialami guru dalam proses merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. kesulitan tersebut dapat berupa keterbatasan
pemahaman tentang pembelajaran berdiferensiasi, keterbatasan waktu,
kurangnya sarana dan prasarana, serta kesulitan dalam menyesuaikan
kebutuhan belajar siswa.

Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan, minat, kesiapan belajar, dan profil belajar siswa
sehingga setiap siswa memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan
kemampuannya. Pembelajaran berdiferensiasi meliputi diferensiasi konten,

proses,danprodukpembelajaran



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Berdiferensiasi

a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai
dengan kebutuhan, kemampuan, minat, dan karakteristik belajar masing-
masing. Dalam pembelajaran ini guru tidak menyamaratakan proses belajar,
melainkan menyesuaikan strategi pembelajaran agar setiap siswa dapat
berkembang secara optimal.

Menurut Carol Ann Tomlinson (2021), pembelajaran berdiferensiasi
adalah usaha guru untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas guna
memenuhi kebutuhan belajar individu peserta didik. Penyesuaian tersebut
dapat dilakukan melalui isi materi, proses belajar, produk hasil belajar,
maupun lingkungan belajar.

Diferensiasi pembelajaran adalah pendekatan yang berfokus pada
penyesuaian metode pengajaran dengan minat, preferensi, gaya belajar, dan
tingkat kesiapan siswa(Dewi & Yufi, 2024). Hal ini didasari oleh
pemahaman bahwa setiap siswa adalah individu unik dengan kebutuhan

belajar yang berbeda-beda. Dengan menerapkan diferensiasi, guru

berupaya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif,



di mana setiap siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk mencapai
potensi maksimalnya(Anggelina et al., 2023)

Dalam pendidikan Sekolah Dasar ,pembelajaraan diferensiasi menjadi
sangat penting mengingat fondasi pengetahuan dan keterampilan siswa
mulai dibangun. Pembelajaran di SD memiliki peran penting dalam
menanamkan pemahaman tentang konsep sosial, sejarah, budaya, dan
lingkungan, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Oleh
karena itu, pendekatan diferensiasi diharapkan dapat mengoptimalkan
pengalaman belajar siswa SD, membantu mereka menggali potensi diri,dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masadepan(Dewi
& Yufi, 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti guru harus membuat
pembelajaran yang berbeda untuk setiap siswa secara keseluruhan, tetapi guru
dapat memberikan variasi cara belajar, variasi tugas, maupun variasi media
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Dengan demikian, seluruh siswa

memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Tujuan Pembelajaraan Berdiferensiasi
Menurut Tomlinson (2017), tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah
membantu setiap peserta didik mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan

kesiapan belajar, minat, dan profil belajarnya. Pembelajaran berdiferensiasi
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dirancang untuk mengakomodasi perbedaan karakteristik peserta didik
sehingga setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama untuk berkembang
dan mencapai hasil belajar yang optimal. Melalui pendekatan ini, guru
menyesuaikan strategi, metode, dan aktivitas pembelajaran agar sesuai

dengan kebutuhan belajar siswa yang beragam.

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki tujuan utama untuk membantu
seluruh peserta didik mencapai hasil belajar secara maksimal sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik masing-masing. Menurut Marlina (2020), setiap
siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda sehingga proses
pembelajaran harus dirancang secara fleksibel agar mampu memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dengan kondisi dan potensi setiap peserta
didik. Dengan demikian, siswa dapat belajar secara lebih efektif dan
memperoleh  kesempatan untuk mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya.

Selain itu, tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah menciptakan proses
pembelajaran yang adil dan berpusat pada peserta didik. Tomlinson (2021)
menjelaskan bahwa pembelajaran yang sama untuk semua siswa belum tentu
mampu memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. Oleh karena itu, guru
perlu memberikan variasi dalam penyampaian materi, proses belajar, serta
bentuk penugasan agar setiap siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat
kemampuan dan gaya belajarnya. Dengan cara ini, siswa yang mengalami

kesulitan belajar dapat memperoleh dukungan yang diperlukan, sedangkan
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siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi tetap mendapatkan tantangan
yang sesuai.

Menurut Faiz, Purwati, dan Kurniawaty (2022), pembelajaran
berdiferensiasi juga bertujuan membantu guru memahami karakteristik
peserta didik secara lebih mendalam. Guru perlu melakukan identifikasi
terhadap kesiapan belajar, minat, bakat, serta profil belajar siswa sebelum
merancang pembelajaran. Informasi tersebut menjadi dasar bagi guru dalam
menentukan strategi pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal. Dengan memahami karakteristik siswa, guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aktif, dan
menyenangkan bagi seluruh peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran berdiferensiasi adalah memberikan layanan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik sehingga
setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Pembelajaran
berdiferensiasi juga bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang adil,
inklusif, dan berpusat pada peserta didik serta membantu guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif sesuai dengan
keberagaman karakteristik siswa.

c. Karakteristik Pembelajaraan Berdiferensiasi

Menurut Tomlinson (2017), pembelajaran berdiferensiasi memiliki

beberapa  karakteristik yang ~membedakannya dari pembelajaran

konvensional. Salah satu karakteristik utama pembelajaran berdiferensiasi
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adalah berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Dalam
pembelajaran berdiferensiasi, siswa menjadi fokus utama dalam proses
pembelajaran sehingga guru perlu memperhatikan kebutuhan, kesiapan
belajar, minat, dan profil belajar masing-masing peserta didik. Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian
materi, tetapi juga pada upaya memenuhi kebutuhan belajar siswa yang
beragam.

Karakteristik berikutnya adalah adanya pengakuan terhadap perbedaan
individu peserta didik. Menurut Marlina (2020), setiap siswa memiliki
kemampuan akademik, minat, gaya belajar, serta latar belakang yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu memahami keragaman tersebut dan
menyesuaikan strategi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa. Melalui pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, guru
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna.

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi menggunakan asesmen
berkelanjutan untuk mengetahui perkembangan belajar siswa. Tomlinson
(2021) menjelaskan bahwa asesmen dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak
hanya dilakukan pada akhir pembelajaran, tetapi juga sebelum dan selama
proses pembelajaran berlangsung. Asesmen awal atau asesmen diagnostik
digunakan untuk mengetahui kesiapan belajar siswa, sedangkan asesmen
formatif digunakan untuk memantau perkembangan belajar mereka.

Informasi yang diperoleh dari asesmen tersebut membantu guru dalam
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menentukan strategi dan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Karakteristik lainnya adalah fleksibilitas dalam proses pembelajaran.
Menurut Faiz, Purwati, dan Kurniawaty (2022), guru dapat menggunakan
berbagai metode, media, sumber belajar, dan strategi pembelajaran yang
berbeda sesuai dengan karakteristik siswa. Fleksibilitas ini memungkinkan
siswa memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan kemampuan dan
potensinya. Guru juga dapat memberikan variasi tugas, aktivitas, maupun
produk pembelajaran sehingga siswa dapat menunjukkan pemahamannya
melalui cara yang paling sesuai dengan kemampuan mereka.

d. Bentuk —Bentuk Pembelajaran Berdiferensiasi

menurut Carol Ann Tomlinson (2017; 2021), pembelajaran berdiferensiasi
dapat dilakukan melalui diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi
produk, dan diferensiasi lingkungan belajar.

1. Diferensiasi konten

Diferensiasi konten adalah penyesuaian materi pembelajaran sesuai

dengan kesiapan belajar, minat, dan kebutuhan siswa.

Langkah-Langkah Diferensiasi Konten

a) Melakukan asesmen diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
b) Mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kesiapan belajar.

c) Menyediakan materi pembelajaran dengan tingkat kesulitan yang berbeda.

d) Menggunakan berbagai sumber belajar seperti buku, gambar, video, dan

media interaktif.
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e) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih materi yang sesuai
dengan minatnya.

f) Melakukan evaluasi terhadap pemahaman siswa.

2. Diferensiasi proses
Diferensiasi proses adalah penyesuaian kegiatan belajar agar sesuai dengan
gaya belajar dan kemampuan siswa.
Langkah-Langkah Diferensiasi Proses
a) Mengidentifikasi gaya belajar dan kebutuhan siswa.
b) Menentukan strategi pembelajaran yang bervariasi.
¢) Membagi siswa dalam kelompok sesuai kebutuhan belajar.
d) Memberikan aktivitas yang berbeda untuk setiap kelompok.
e) Memberikan bimbingan sesuai tingkat kemampuan siswa.
f) Melakukan refleksi dan penilaian hasil belajar.
3. Diferensiasi produk
Diferensiasi produk adalah pemberian kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan hasil belajar dengan cara yang berbeda.
Langkah-Langkah Diferensiasi Produk
a) Menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
b) Menyediakan beberapa pilihan tugas atau proyek.
¢) Memberikan kebebasan kepada siswa memilih bentuk tugas.
d) Menjelaskan kriteria penilaian yang digunakan.

e) Membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas.
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f) Menilai hasil kerja siswa berdasarkan rubrik yang telah ditetapkan. Contoh
produk:

g) Membuat poster.

h) Menulis cerita.

1) Membuat peta konsep.

J) Presentasi lisan.

k) Membuat video sederhana.

4. Diferensiasi Lingkungan Belajar
Diferensiasi lingkungan belajar berkaitan dengan penciptaan suasana

kelas yang nyaman dan mendukung proses pembelajaran. Guru perlu
menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan menghargai
perbedaan siswa sehingga siswa merasa nyaman dalam belajar.
Langkah-Langkah Diferensiasi Lingkungan Belajar
a) Menciptakan suasana kelas yang aman dan nyaman.
b) Mengatur tempat duduk sesuai kebutuhan pembelajaran.
¢) Menyediakan berbagai fasilitas dan sumber belajar.
d) Memberikan kesempatan kerja individu maupun kelompok.
e) Membangun komunikasi yang positif antara guru dan siswa.
f) Menciptakan lingkungan yang menghargai perbedaan.

Berdasarkam hasil observasi Awal di SD Negeri 19 kota sorong dari ke
empat tahapan bentuk-bentuk pembelajaran berdiferensiasi ,di Sekolah

tersebut hanya menerapkan Tiga bentuk tahapan pemebelajaraan
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berdiferensiasi yaitu pembelajaran berdiferensiasi Konten,proses dan produk
dan ke tiga bentuk tahapan tersebut di laksanakan secara gabungan dalam

proses pembelajaran

2. Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaraan Berdiferensiasi

a. Pengertian kesulitan Guru

Menurut Mulyasa (2018), kesulitan guru merupakan berbagai hambatan
atau kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pendidik sehingga proses pembelajaran tidak dapat
berlangsung secara optimal. hambatan tersebut dapat berasal dari faktor
internal, seperti keterbatasan kompetensi dan pengalaman guru, maupun
faktor eksternal, seperti sarana prasarana, lingkungan sekolah, dan
karakteristik peserta didik yang beragam. Kesulitan yang dialami guru dapat
memengaruhi efektivitas pembelajaran serta pencapaian tujuan pendidikan.

Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, guru menghadapi tantangan
yang lebih kompleks dibandingkan pembelajaran konvensional. Menurut
Tomlinson (2017), pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru untuk
memahami kesiapan belajar, minat, dan profil belajar setiap peserta didik.
Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi
kebutuhan belajar siswa serta merancang pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik mereka. Apabila kemampuan tersebut belum dimiliki secara
optimal, guru akan mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi di kelas.
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Selain itu, kesulitan guru juga dapat muncul pada tahap pelaksanaan
pembelajaran. Faiz, Purwati, dan Kurniawaty (2022) menjelaskan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan kemampuan guru
dalam mengelola kelas yang heterogen. guru harus mampu memberikan
layanan pembelajaran yang berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa tanpa
mengabaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. kondisi ini sering
menjadi tantangan karena guru harus mengatur waktu, aktivitas belajar, serta
interaksi peserta didik secara efektif dalam satu kelas yang memiliki tingkat
kemampuan yang beragam.

Dalam implementasi Kkurikulum merdeka, guru dituntut untuk
melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, salah satunya
melalui pembelajaran berdiferensiasi. menurut Kemendikbudristek (2022),
keberhasilan pembelajaran  berdiferensiasi sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam memahami Kkarakteristik peserta didik dan
merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun,
dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kendala, seperti keterbatasan
pemahaman konsep, kurangnya pelatihan, keterbatasan waktu dalam
perencanaan, serta jumlah peserta didik yang banyak dalam satu kelas.

b. Bentuk-Bentuk kesulitan guru dalam menerapkan  pembelajaran
berdiferensiasi
Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, guru sering menghadapi
berbagai kesulitan yang dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran.

Kesulitan tersebut dapat muncul pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
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maupun evaluasi pembelajaran. Menurut Tomlinson (2017), keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
memahami karakteristik siswa, merancang pembelajaran yang fleksibel, serta
melakukan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.
Namun, dalam praktiknya masih banyak guru yang mengalami berbagai
kendala.
2) Kesulitan Memahami konsep pembelajaran berdiferensiasi

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, guru sering menghadapi
berbagai kesulitan yang dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran.
Kesulitan tersebut dapat muncul pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
maupun evaluasi pembelajaran. Menurut Tomlinson (2017), keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
memahami karakteristik siswa, merancang pembelajaran yang fleksibel, serta
melakukan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.
Namun, dalam praktiknya masih banyak guru yang mengalami berbagai
kendala.
3) Kesulitan Mengidentifikasi Kebutuhan Belajar siswa

Dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, guru sering menghadapi
berbagai kesulitan yang dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran.
Kesulitan tersebut dapat muncul pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
maupun evaluasi pembelajaran. Menurut Tomlinson (2017), keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam

memahami karakteristik siswa, merancang pembelajaran yang fleksibel, serta
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melakukan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.
Namun, dalam praktiknya masih banyak guru yang mengalami berbagai
kendala. Namun, dalam praktiknya guru sering mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi:
a) kesiapan belajar siswa,
b) minat belajar siswa,
c) profil belajar siswa,
d) gaya belajar siswa,
e) dan kemampuan awal siswa.
dalam satu kelas terdapat siswa dengan kemampuan yang sangat beragam.
ada siswa yang cepat memahami materi, ada yang lambat, ada yang aktif, dan
ada yang pasif. kondisi tersebut menyebabkan guru membutuhkan waktu dan
perhatian lebih untuk mengenali karakteristik setiap siswa. Guru juga
mengalami kesulitan dalam melakukan asesmen diagnostik sebagai dasar
untuk menentukan kebutuhan belajar siswa. akibatnya, pembelajaran yang
dilaksanakan belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi siswa.
4) Kesulitan Menyusun Perangkat Pembelajaran

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan perencanaan yang matang.
Menurut Tomlinson dan Moon (2021), guru perlu merancang tujuan
pembelajaran, strategi, media, dan penilaian yang mampu mengakomodasi
keberagaman siswa. Namun, banyak guru mengalami kesulitan dalam

menyusun modul ajar, RPP, maupun perangkat pembelajaran lainnya karena
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membutuhkan waktu dan kreativitas yang lebih dibandingkan pembelajaran

konvensional.

5) Kesulitan Mengelola Kelas

Pengelolaan kelas menjadi salah satu tantangan dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa
dapat melakukan aktivitas belajar yang berbeda dalam waktu yang
bersamaan. kondisi tersebut menyebabkan guru harus mampu mengelola
kelas dengan baik agar pembelajaran tetap berjalan tertib dan efektif.
keberagaman kemampuan siswa dalam satu kelas sering menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Menurut Santangelo dan Tomlinson (2017), pengelolaan
kelas yang efektif merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi. Namun, guru sering mengalami kesulitan dalam
mengatur kelompok belajar, menjaga keterlibatan siswa, dan memastikan
seluruh siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan
kebutuhannya.
Guru sering mengalami kesulitan karena:
a) mudah ribut,
b) siswa sulit fokus,
c¢) siswa memiliki tingkat kemampuan berbeda,
d) siswa dan guru harus membagi perhatian kepada seluruh siswa.
Pada siswa kelas 11l SD, pengelolaan kelas menjadi lebih sulit karena siswa

masih aktif bergerak dan mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar
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6) Kesulitan Menentukan strategi dan metode pembelajaran

Guru dituntut mampu menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi
sesuai kebutuhan siswa. namun, tidak semua guru memiliki kemampuan dan
pengalaman yang cukup dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran.
keberagaman kemampuan siswa dalam satu kelas sering menjadi tantangan
tersendiri bagi guru. Menurut Santangelo dan Tomlinson (2012), pengelolaan
kelas yang efektif merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran berdiferensiasi. namun, guru sering mengalami kesulitan dalam
mengatur kelompok belajar, menjaga keterlibatan siswa, dan memastikan
seluruh siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan
kebutuhannya.
Guru sering mengalami kesulitan dalam menentukan:
a) metode pembelajaran yang sesuai,
b) media pembelajaran yang tepat,

c) serta aktivitas pembelajaran yang menarik bagi seluruh siswa.

akibatnya, pembelajaran masih cenderung menggunakan metode ceramah

sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar.

7) Kesulitan dalam pengunaan media pembelajaran

Menurut Prastowo (2018), media dan sumber belajar yang bervariasi sangat
diperlukan untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa. akan
tetapi, keterbatasan sarana dan prasarana sekolah sering menjadi hambatan

bagi guru dalam menyediakan berbagai media pembelajaran yang sesuai
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dengan kebutuhan siswa. kondisi ini menyebabkan pembelajaran
berdiferensiasi belum dapat dilaksanakan secara optimal.media pembelajaran
sangat penting dalam pembelajaran berdiferensiasi karena membantu siswa
memahami materi sesuai gaya belajar mereka. namun, guru sering mengalami
kesulitan karena:

a) keterbatasan fasilitas sekolah,

b) kurangnya media pembelajaran,

c) keterbatasan teknologi,

d) dan kurangnya kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran.
kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran kurang menarik dan kurang

mendukung kebutuhan siswa yang beragam.

3. Faktor-faktor penyebab kesulitan dalam menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi

Menurut Tomlinson (2017), pembelajaran berdiferensiasi menuntut guru
untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan
kemampuan setiap peserta didik. dalam praktiknya, banyak guru mengalami
berbagai kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. berikut
beberapa faktor penyebabnya:

a. Kurangnya pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi
sebagian guru belum memahami secara mendalam konsep, prinsip, dan
strategi pembelajaran berdiferensiasi. kurangnya pemahaman ini

menyebabkan guru kesulitan merancang kegiatan belajar yang sesuai
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dengan kebutuhan siswa yang beragam. Menurut Tomlinson (2017),
pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya guru menyesuaikan isi,
proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kesiapan, minat, dan
profil belajar siswa. jika guru belum memahami konsep tersebut, maka
penerapannya menjadi kurang optimal.

Kesulitan Mengidentifikasi Karakteristik Siswa

Pembelajaran berdiferensiasi memerlukan data tentang kesiapan belajar,
minat, dan profil belajar siswa. guru sering mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi perbedaan karakteristik setiap siswa karena jumlah
siswa yang banyak dan keterbatasan waktu.

Keterbatasan waktu dalam perencanaan pembelajaran

Guru membutuhkan waktu lebih banyak untuk menyusun modul ajar,
media, metode, dan asesmen yang berbeda sesuai kebutuhan siswa.
beban administrasi yang tinggi sering membuat guru tidak memiliki
cukup waktu untuk merancang pembelajaran berdiferensiasi secara
maksimal

Keterbatasan sarana dan prasarana

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan media, sumber
belajar, dan fasilitas yang mendukung. keterbatasan sarana dan prasarana
sekolah dapat menghambat guru dalam menyediakan variasi kegiatan

belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
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e. Kurangnya Dukungan Lingkungan Sekolah
Keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan dukungan dari
kepala sekolah, rekan guru, serta kebijakan sekolah. kurangnya dukungan
tersebut dapat menyebabkan guru kesulitan dalam menerapkan inovasi

pembelajaran secara konsisten.

4. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu di gunakan sebagai Landasan dalam memperkuat
kajian teori serta menunjukan perbedaan dan kebaruan penelitian yang di
lakukan berapa penelitian yang relevan dengan peneletian “ Analisis
kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa

kelas 111 di SD Negeri 19 kota sorong sebagai berikut :

a) Sari dan Fitri (2023) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Kendala Guru dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada
Sekolah Dasar Penggerak”. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa,
menyusun perangkat pembelajaran berdiferensiasi, serta mengelola
waktu pembelajaran di kelas yang memiliki karakteristik siswa yang
beragam. persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama mengkaji kesulitan guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi. perbedaannya terletak pada lokasi

penelitian dan subjek penelitian.
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b) Nurhayati (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi

Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah
Dasar” menemukan bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi
dipengaruhi oleh pemahaman guru mengenai kesiapan belajar, minat, dan
profil belajar siswa. Kendala yang ditemukan meliputi kurangnya
pelatihan bagi guru dan keterbatasan media pembelajaran. Persamaan
penelitian ini terletak pada fokus pembelajaran berdiferensiasi,
sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut berfokus pada
implementasi secara umum, bukan secara khusus pada kesulitan guru.

Rahmawati dan Susanti (2023) melakukan penelitian berjudul
“Tantangan Guru Sekolah Dasar dalam Menerapkan Pembelajaran
Berdiferensiasi  pada  Kurikulum  Merdeka”. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa guru mengalami tantangan dalam melakukan
asesmen diagnostik, menentukan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, dan mengelola kelas yang heterogen. Penelitian
ini relevan karena sama-sama membahas hambatan yang dialami guru

dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

d) Putri  (2022) dalam penelitian berjudul  “Analisis Penerapan

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Siswa Sekolah Dasar” menemukan
bahwa sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan minat siswa
yang berbeda-beda. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif. Persamaannya adalah membahas penerapan pembelajaran
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berdiferensiasi pada jenjang sekolah dasar, sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus penelitian yang tidak secara khusus mengkaji
kesulitan guru.

e) Pratama dan Kurniawan (2024) melakukan penelitian berjudul
“Hambatan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
pada Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hambatan utama guru meliputi keterbatasan waktu
perencanaan, banyaknya jumlah siswa dalam satu kelas, serta kurangnya
pemahaman terhadap strategi diferensiasi konten, proses, dan produk.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
karena sama-sama menganalisis hambatan atau kesulitan guru dalam

pembelajaran berdiferensiasi.

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, diketahui bahwa
sebagian besar penelitian lebih menitik beratkan pada implementasi
pembelajaran berdiferensiasi secara umum atau pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa. sementara itu, penelitian ini
memiliki fokus yang berbeda, yaitu menganalisis kesulitan guru dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan tiga bentuk
pembelajaran, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi
produk pada siswa kelas Il SD Negeri 19 Kota Sorong. Selain itu,

penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif sehingga dapat
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menggambarkan secara mendalam berbagai kesulitan yang dialami guru

selama proses pembelajaran berlangsung

5. Kerangka Berpikir

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan Pembelajaraan
yang menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan ,kemampuan ,minat
dan karakteristik peserta didik .dalam kurikulum mendeka pembelajaraan
berdiferensiasi menjadi salah satu strategi utama untuk mencuiptakan
pembelajaraan yang berpusat pada siswa .guru di tuntut Mampu memahami
kesiapan belajar ,minat belajar dan profil belajar siswa agar pembelajaraan
Dapat berlangsung secara efektif dan bermakna .

Pada jenjang sekolah dasar ,khususnya siswa kela 1l ,penerapan
pembelajaraan berdiferensiasi sangat penting karena sisiwa memiliki
kemampuan dan karakteristik yag berbeda-beda .ada siswa yang cepat
memahami materi ,ada siswa yang membutuhkan pendampingan lebih ,serta
ada siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda seperti
visual,auditori,dan kinestik.oleh karena itu ,guru perlu mengunakan strategi
pembelajaraan yang bervariasi agar kebutuhan belajar seluruh siswa dapat
terpenuhi.

Namun dalam pelaksanaannya Guru sering mengalami berbagai kesulitan
dalam menerapkan pembelajaraan berdiferensiasi .kesulitan tersebut dapat
berupa kurangnya pemahaman guru mengenai konsep pembelajaran

berdiferensiasi,kesulitan mengidentifikasi kebutuhan belajar
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Siswa keterbatasan waktu ,keterbatasan sarana dan prasarana,kesulitan
mengelola kelas,serta kesulitan dalam menetukan metode dan penilaian
pembelajaraan

Kesulitan guru dalam menerapkan pembalajaran berdiferensiasi,dapat
mempengaruhi proses pembelajaran di kelas.jika guru mengalami kesulitan
dalam memahami dan menerapkan pembelajaraan berdiferensiasi,maka
menjadi pembelajaraan menjadi kurang optimal,kebtuhan belajar siswa tidak
terpenuhi,dan tujuan pembelajaran sulit tercapai.sebaliknya guru mampu
menerapkan pembelajaraan berdiferensiasi dengan baik maka siswa akan
lebih aktif,termotivasi, dan muda memahami materi .

Penelitian ini berfokus pada analisis kesulitan guru dalam menerapkan
pembelajaraan berdiferensiasi pada siswa kela Il DI SD Negeri 19 kota
sorong .penelitian ini di lakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk kesulitan
yang di alami guru,faktor-faktor penyebab kesulitan tersebut ,serta upaya
yang di lakukan guru untuk mengatasi kesulitan dalam penerapan
pembelajaraan berdiferensiasi

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, penelitian ini menggunakan
teori pembelajaran berdiferensiasi sebagai dasar dalam menganalisis
kesulitan guru. analisis difokuskan pada penerapan diferensiasi konten,
diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. ketiga indikator tersebut
menjadi acuan dalam penyusunan instrumen penelitian, pelaksanaan
wawancara, observasi, serta analisis data sehingga hasil penelitian memiliki

dasarteoriyangkuat
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian secara menyeluruh dan mendalam melalui pengumpulan
data berupa kata-kata, perilaku, serta dokumen yang diamati secara
langsung di lapangan. pendekatan deskriptif digunakan karena penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci mengenai kesulitan guru
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 11l di SD
Negeri 19 Kota Sorong

Menurut Sugiyono(2021), penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Sementara itu, menurut Lexy J.
Moleong, penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial dari
sudut pandang partisipan melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.

29



30

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin
memperoleh informasi yang mendalam mengenai berbagai kendala yang
dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, baik pada
tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Dengan
menggunakan penelitian kualitatif, peneliti dapat menggali pengalaman,
pendapat, serta hambatan yang dialami guru secara langsung sehingga data

yang diperoleh lebih lengkap dan sesuai dengan keadaan nyata di lapangan.

B. Waktu dan tempat penelitian

1. Waktu penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran
2026/2027,pelaksanaan penelitian ini di lakukan malalui tahapan observasi
awal ,pengumpulan data,hingga analisis data ,waktu penelitian di sesuaikan
dengan jadwal pembelajaraan di sekolah agar proses pengumpulan data
dapat berjalan dengan baik dan tindak mengangu kegiatan belajar mengajar.
2. Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 19 Kota Sorong. Sekolah ini dipilih
karena telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam proses
pembelajaran di kelas Il sesuai dengan kebijakan Kurikulum Merdeka.
Selain itu, sekolah ini dianggap relevan dengan judul penelitian sehingga
memudahkan peneliti memperolen data yang sesuai dengan fokus

penelitian.
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C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian deskriptif kualitatif. penelitian dilakukan secara langsung di
lingkungan sekolah untuk memperoleh data yang nyata mengenai kesulitan
guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas I11.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
secara langsung mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.  penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari
pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan.

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a) Menentukan masalah penelitian yang akan dikaji.

b) Menentukan fokus penelitian mengenai kesulitan guru dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

¢) Menentukan subjek penelitian yaitu guru kelas 11l

d) Melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi sekolah.

e) Menyusun instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan pedoman
wawancara.

f) Mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

g) Menganalisis data hasil penelitian.

h) Menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.
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Desain penelitian ini digunakan agar peneliti dapat menggambarkan secara
jelas dan mendalam mengenai berbagai hambatan yang dihadapi guru dalam

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi.

D. Fokus penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian. Fokus penelitian ini adalah menganalisis
kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa
kelas I11 di SD Negeri 19 Kota Sorong, fokus penelitian meliputi .

1) Kesulitan guru dalam tahap perrencanaan pembelajaraan
berdiferensiasi ,meliputi penyusunan modul ajar, penetuan tujuan
pembelajaraan ,pemetaan kebutuhan belajar siswa,dan menyusun
strategi pembelajaraan berdiferensiasi.

2) Kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaraan berdiferensiasi,
meliputi pengelolahan kelas,pemberian layanan pembelajaraan sesuai
kebutuhan belajar siswa ,pengunaan metode dan media
pembelajaraan,serta pengelolahan kegiatan pembelajaraan .

3) Kesulitan guru dalam asesmen pembelajaraan berdiferensiasi meliputi
penyusunan istrumen asesmen ,pelaksanaan penilaian dan pemberian

umpan balik sesuai karakter siswa

E. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sumber data dalam

penelitian . subjek penelitian ini terdiri atas
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1) Guru kelas 111 SD Negeri 19 kota sorong sebagai informan utama karena
melaksanakan pembelajaraan berdiferensiasi .

2) Kepala sekolah sebagai informan pendukung untuk meperoleh informasi
mengenai kebijakan dan pelaksanaan pembelajaraan berdiferensiasi di
sekolah .

F. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian
untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

1) Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses
pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan guru di kelas I1l. Melalui
observasi, peneliti dapat melihat secara nyata bagaimana guru melaksanakan
pembelajaran, mengelola kelas, menggunakan metode pembelajaran, serta
menghadapi berbagai kendala selama proses pembelajaran berlangsung.

Observasi dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pedoman
observasi agar data yang diperoleh lebih terarah dan sesuai dengan fokus
penelitian.

2) Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih

mendalam mengenai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran



34

berdiferensiasi. Wawancara dilakukan kepada guru kelas Ill sebagai
informan penelitian.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur,
yaitu wawancara yang menggunakan pedoman pertanyaan tetapi tetap
memberikan kebebasan kepada informan untuk menjelaskan jawabannya
secara luas. dengan wawancara ini, peneliti dapat memperoleh informasi
yang lebih lengkap mengenai pengalaman dan kendala guru selama
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

3) Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian. dokumen
yang dikumpulkan meliputi modul ajar, perangkat pembelajaran, daftar
hadir siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan
dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah. teknik
dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan

wawancara sehingga data penelitian menjadi lebih valid

G. Instrumen penelitian

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama penelitian adalah peneliti
sendiri. Peneliti secara langsung melakukan pengumpulan data,
menganalisis data, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan. selain peneliti sebagai instrumen utama, terdapat

beberapa instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
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1) Pedoman observasi
Pedoman observasi adalah panduan atau acuan yang digunakan untuk
membantu peneliti mengamati proses pembelajaran berdiferensiasi yang
dilakukan guru di kelas I1I.

2) Pedoman wawancara
Pedoman wawancara pedoman adalah panduan yang digunakan sebagai
acuan dalam mengajukan pertanyaan kepada informan mengenai
kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

3) Alat dokumentasi
Alat dokumentasi berupa kamera atau telepon genggam digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan penelitian serta dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penelitian

4) Buku catatan lapangan
Buku Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hasil pengamatan dan

informasi penting selama proses penelitian berlangsung.

H. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman,
analisis data kualitatif dilakukan secara terus-menerus sampai data yang
diperoleh dianggap jenuh.

Adapun langkah-langkah analisis data meliputi:
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2)
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Reduksi Data ( Data Reduction )

Reduksi data  merupakan  proses memilih,  memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. pada tahap ini, peneliti
memilah data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai kesulitan
guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

tujuan reduksi data adalah agar data yang diperoleh lebih terarah dan
mudah dipahami.

Penyajian data ( Data Display )

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, tabel sederhana,
maupun deskripsi hasil penelitian agar data mudah dipahami. penyajian
data bertujuan membantu peneliti melihat hubungan antar data sehingga
memudahkan proses penarikan kesimpulan.

dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk penjelasan mengenai
berbagai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
pada siswa kelas I11.

Penarikan kesimpulan ( Conclusion Drawing/ Verification )

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah
dianalisis. kesimpulan dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi
selama proses penelitian berlangsung agar hasil penelitian benar-benar

sesuai dengan data di lapangan.
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kesimpulan penelitian digunakan untuk menjawab rumusan masalah
mengenai  kesulitan guru dalam  menerapkan  pembelajaran

berdiferensiasi pada siswa kelas 111 di SD Negeri 19 Kota Sorong



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil SD Negeri 19 Kota Sorong

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 19 Kota Sorong yang berlokasi di
Jalan Numberi RT.002/RW.003, Kelurahan Dum Timur, Distrik Sorong
Kepulauan, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Sekolah ini merupakan
satuan pendidikan dasar berstatus negeri dengan NPSN 60400320 dan
memiliki akreditasi B.

SD Negeri 19 Kota Sorong memiliki luas tanah sekitar 1.600 m2, dengan
kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama enam hari dalam satu
minggu. Berdasarkan data pendidikan yang tersedia, sekolah memiliki 24
pendidik dan tenaga kependidikan serta 390 siswa.

Kurikulum Merdeka telah diterapkan di sekolah dengan pembelajaran
yang berpusat pada siswa. kondisi tersebut sesuai dengan penelitian ini karena
pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang dapat membantu
guru menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan siswa.

SD Negeri 19 Kota Sorong dipilih sebagai lokasi penelitian karena sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu menganalisis kesulitan guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas Ill. penelitian difokuskan pada
tiga bentuk diferensiasi, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk, untuk
mengetahui  kesulitan guru dalam menyesuaikan materi, kegiatan

pembelajaran, dan hasil belajar dengan kebutuhan siswa.
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2. Kondisi Sekolah yang berkaitan dengan penelitian

Kondisi sekolah menjadi bagian penting dalam memahami hasil penelitian
mengenai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan guru
dalam menyampaikan materi, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan guru
dalam mengenali perbedaan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Oleh
sebab itu, guru perlu melakukan penyesuaian terhadap konten, proses, dan
produk pembelajaran.
Dalam penelitian ini, guru kelas Il menjadi sumber informasi utama karena
guru memiliki peran langsung dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas. melalui observasi, peneliti mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas Ill, sedangkan melalui wawancara
peneliti menggali pengalaman guru mengenai penerapan pembelajaran
berdiferensiasi, termasuk kendala yang dialami dalam menentukan kebutuhan
belajar siswa, menyiapkan pembelajaran yang berbeda sesuai kemampuan
siswa, melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta melakukan penilaian
terhadap hasil belajar siswa.

Hasil pengamatan dan wawancara tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar
untuk menganalisis jenis kesulitan guru, faktor penyebab kesulitan, serta upaya
yang dilakukan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada

siswa kelas 111 SD Negeri 19 Kota Sorong
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B. HASIL PENELITIAN

1. Hasil Observasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Hasil Penelitian di perolen Melalui observasi secara langsung Terhadap
pelaksanaa pembelajaran berdiferensiasi secara langsung yang dilakukan oleh
guru kelas 111 . observasi di laksanakan untuk memperoleh gambaran mengenai
penerapan pembelajaran berdiferensiasi ,khususnya pada aspek , diferensiasi

konten,diferensiasi proses ,diferensiasi produk ,

Tabel 4. 1 Hasil Observasi Penerapan pembelajaran berdiferensiasi

No Aspek Terlaksana Terlaksana Tidak Tidak Jumlah

yang amati (f) (%) Terlaksana Terlaksana indikator
() (%)

1 Diferensiasi 3 75% 1 25% 4
Konten

2 Diferensiasi 1 25 % 3 75 % 4
proses

3  Diferensiasi 2 50% 2 50 % 4
produk
Jumlah 6 50% 6 50% 12

keseluruhan

Tabel 4. 2 Rakpitulasi Hasil observasi penerapan pembelajaran
berdiferensiasi

Kategori Frekuensi Presentase
Terlaksana 6 50%
Tidak Terlaksana 6 50%
Total 12 100%

Berdasarkan hasil Pengamatan langsung,di temukan bahwa guru telah
menerapkan hasil pengamatan beberapa prinsip pembelajaraan berdiferensiasi
dalam kegiatan pembelajaraan .namum penerapannya belum di lakukan secara

menyeluruh pada seluruh indikator yang di amati . dari 12 indikator ,terdapat
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6 indikator yang terlaksana dan 6 indikator yang tidak terlaksana dengan
demikian ,presentase keterlaksanaan pembelajaraan berdiferensiasi secara
menyeluruh adalah 50 % ,sedangkan indikator yang belum terlaksana 50 %
Berdasarkan hasil observasi penerapan pembelajaraan bediferensiasi dapat di

lihat dari tiga Aspek

a) Diferensiasi Konten

Pada aspek diferensiasi konten terdapat 4 indikator yang diamati. Berdasarkan
hasil observasi, 3 indikator terlaksana dan 1 indikator tidak terlaksana,
sehingga persentase keterlaksanaan mencapai 75%. Indikator pertama
menunjukkan bahwa guru melakukan asesmen awal untuk mengetahui
kemampuan, kesiapan, dan kebutuhan belajar siswa. Berdasarkan catatan
observasi, guru melakukan asesmen awal dan memberikan beberapa
pertanyaan sederhana untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
materi yang akan dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah berupaya
mengetahui kondisi awal siswa sebelum pembelajaran berlangsung.
Selanjutnya, Pada indikator penggunaan berbagai sumber belajar seperti buku,
gambar, video, atau media interaktif sesuai kebutuhan siswa, hasil observasi
menunjukkan bahwa indikator terlaksana. Guru menggunakan sumber belajar
yang tersedia untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran.
Indikator berikutnya adalah guru menyampaikan materi dengan cara yang tepat
dipahami oleh siswa dengan kemampuan yang berbeda. Hasil observasi

menunjukkan bahwa indikator ini terlaksana. Guru menyampaikan materi
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dengan bahasa yang sederhana dan memberikan contoh agar materi lebih
mudah dipahami oleh siswa.

pada indikator penyediaan materi dengan tingkat kesulitan yang berbeda sesuai
dengan kemampuan siswa, hasil observasi menunjukkan bahwa indikator
tersebut belum terlaksana. Berdasarkan catatan pengamatan, guru belum
menyediakan materi dengan tingkat kesulitan yang berbeda, sehingga materi
yang diberikan masih cenderung sama untuk seluruh siswa.

Dengan demikian, aspek diferensiasi konten merupakan aspek yang paling
banyak diterapkan dalam pembelajaran, yaitu sebesar 75%. Persentase
keterlaksanaan diperoleh melalui perhitungan jumlah indikator yang terlaksana
dibagi dengan jumlah seluruh indikator, kemudian dikalikan 100%. Dengan
demikian,  persentase  keterlaksanaan  diferensiasi  konten  adalah
3/4x100%=75%, sedangkan persentase indikator yang tidak terlaksana adalah
1/4x100%=25%. Meskipun demikian, guru masih perlu meningkatkan
penyediaan materi yang memiliki tingkat kesulitan berbeda sesuai dengan
kemampuan siswa.

b) Diferensiasi Proses

Pada aspek diferensiasi proses terdapat 4 indikator, dengan hasil 1 indikator
terlaksana dan 3 indikator tidak terlaksana. Dengan demikian, tingkat
keterlaksanaan diferensiasi proses adalah 25%. Pada indikator guru
memberikan bantuan atau bimbingan yang berbeda kepada siswa sesuai tingkat

kebutuhannya dinilai terlaksana. Berdasarkan hasil pengamatan, guru
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memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi maupun menyelesaikan tugas.

Pada indikator guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran, hasil observasi menunjukkan bahwa
indikator tersebut belum terlaksana secara optimal. Kesempatan partisipasi
aktif belum diberikan secara merata kepada seluruh siswa.

Pada indikator guru mengelompokkan siswa berdasarkan kesiapan,
kemampuan, atau kebutuhan belajar, hasil observasi menunjukkan bahwa
indikator belum terlaksana. Berdasarkan catatan observasi, siswa belum
dikelompokkan berdasarkan kemampuan atau kebutuhan belajarnya. Siswa
mengikuti proses pembelajaran secara bersama-sama. Indikator guru
menggunakan kegiatan atau metode pembelajaran yang berbeda sesuai
kebutuhan siswa juga belum terlaksana. Guru masih menggunakan kegiatan
pembelajaran yang sama bagi siswa dan belum memberikan variasi metode
berdasarkan kebutuhan masing-masing siswa.

Dengan demikian, diferensiasi proses memperoleh persentase keterlaksanaan
sebesar 25%. Persentase ketidakterlaksanaan diperoleh dengan membagi satu
indikator yang tidak terlaksana dengan jumlah keseluruhan empat indikator,
kemudian dikalikan 100%. Dengan demikian, persentase indikator yang tidak
terlaksana adalah 1/4x100%=25%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
diferensiasi proses masih terbatas, terutama dalam hal pengelompokan siswa,
variasi metode pembelajaran, dan pemberian kesempatan partisipasi aktif

kepada siswa
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c¢) Diferensiasi Produk

Pada aspek diferensiasi produk terdapat 4 indikator yang diamati. Hasil
observasi menunjukkan bahwa 2 indikator terlaksana dan 2 indikator tidak
terlaksana, sehingga persentase keterlaksanaannya adalah 50%.

Pada indikator guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan hasil belajar melalui tugas dan jawaban yang diberikan. Hal
tersebut menunjukkan adanya penerapan diferensiasi produk, meskipun pilihan
bentuk produk yang dihasilkan siswa masih terbatas. pada aspek tersebut telah
terlaksana . pada indikator guru melakukan penilaian terhadap hasil belajar
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan siswa, hasil observasi
menunjukkan bahwa indikator tersebut terlaksana. Guru melakukan penilaian
terhadap hasil pekerjaan siswa dan memberikan koreksi serta arahan terhadap
kesalahan yang ditemukan. Penilaian dilakukan dengan memperhatikan hasil
pekerjaan siswa dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa guru telah melakukan evaluasi terhadap hasil belajar
siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, pada indikator guru menyesuaikan tugas dengan
kemampuan dan karakteristik siswa, diperoleh hasil bahwa indikator tersebut
belum terlaksana. Berdasarkan catatan hasil pengamatan, tugas yang
diberikan oleh guru masih diberikan secara umum kepada seluruh siswa dan
belum sepenuhnya disesuaikan dengan perbedaan kemampuan maupun

karakteristik masing-masing siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
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pemberian tugas secara berdiferensiasi masih perlu ditingkatkan agar siswa
memperoleh tugas yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajarnya.

Pada indikator guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih
bentuk tugas atau hasil belajar, hasil observasi menunjukkan bahwa indikator
belum terlaksana. Berdasarkan catatan observasi, bentuk tugas masih
ditentukan oleh guru dan belum memberikan pilihan kepada siswa untuk
menentukan bentuk hasil belajar sesuai kemampuan atau minatnya
Berdasarkan hasil observasi tersebut, diferensiasi produk berada pada tingkat
keterlaksanaan 50%. Persentase keterlaksanaan dihitung dengan membagi
jumlah indikator yang terlaksana dengan jumlah seluruh indikator, kemudian
dikalikan 100%. Dengan demikian, persentase keterlaksanaan diferensiasi
produk adalah 2/4x100%=50%, sedangkan persentase ketidakterlaksanaannya
juga sebesar 2/4x100%=50%. Artinya, sebagian indikator telah diterapkan,
tetapi masih terdapat indikator yang perlu dikembangkan, terutama dalam

memberikan pilihan kepada siswa untuk menentukan bentuk hasil belajar

2. Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas Il di SD Negeri 19 Kota
Sorong, ditemukan beberapa kendala yang berkaitan dengan penerapan
diferensiasi dalam aspek konten, proses, dan produk. Data tersebut diperoleh
melalui hasil observasi dan wawancara dengan guru yang menjadi subjek

penelitian. Kesulitan yang ditemukan menunjukkan bahwa guru masih
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pembelajaran  dengan

keberagaman kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik siswa.

Tabel 4. 3 hasil wawancara kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi

Jumlah  Keterangan

No Aspek Kesulitan yang di
temukan

1  Diferensiasi e Menyediakan

konten Materi yang
berbeda

¢ Menglompokan
siswa berdasarkan
kemampuan

2 Diferensiasi e Menyediakan
proses metode berbeda

e Keterbatasaan

waktu dalam

pelaksanaan

3 Diferensiasi e Menyesuaikan
produk tugas

e Guru mengalami kesulitan

dalam menyediakan
materi pembelajaran yang
berbeda sesuai dengan
tingkat kemampuan dan
kebutuhan masing-masing
siswa.

Guru mengalami kesulitan
dalam mengelompokkan
siswa sesuai dengan
kemampuan belajarnya
karena terdapat perbedaan
tingkat pemahaman dan
karakteristik siswa dalam
satu kelas.

Guru mengalami kesulitan
dalam menggunakan
berbagai metode
pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa,
sehingga metode yang
digunakan masih relatif
sama.

Guru mengalami kendala
waktu dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang
berbeda karena
pembelajaran
berdiferensiasi
membutuhkan persiapan
dan pengelolaan waktu
yang lebih banyak.

Guru mengalami kesulitan
dalam memberikan tugas
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e Memberikan yang berbeda sesuai
pilihan produk dengan kemampuan siswa,
sehingga tugas yang
diberikan masih
cenderung sama untuk
seluruh siswa.

e Guru mengalami kesulitan
dalam menyediakan
berbagai pilihan hasil
belajar karena
membutuhkan persiapan,
pengelolaan, dan penilaian
yang lebih beragam.

Berdasarkan Tabel Diatas dapat diketahui bahwa guru mengalami kesulitan
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada ketiga aspek, yaitu
diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Pada masing-
masing aspek tercatat jumlah kesulitan sebanyak 2, yang menunjukkan bahwa
kendala tidak hanya terjadi pada satu bagian pembelajaran, tetapi mencakup

keseluruhan penerapan diferensiasi.

a. Pada aspek diferensiasi konten, kesulitan yang ditemukan adalah guru
mengalami hambatan dalam menyediakan materi yang berbeda serta
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan. Pembelajaran
berdiferensiasi menuntut guru untuk mempertimbangkan bahwa setiap
siswa memiliki kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda. Dalam
praktiknya, guru masih mengalami kesulitan untuk menyediakan materi
yang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. Selain
itu, pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan juga menjadi
tantangan karena guru harus mengetahui karakteristik dan tingkat

pemahaman setiap siswa secara lebih mendalam.
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b. Pada aspek diferensiasi proses, guru mengalami kesulitan dalam
menyediakan metode pembelajaran yang berbeda serta
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan
hasil penelitian, guru masih cenderung menggunakan metode yang
relatif sama dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan
kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya disesuaikan dengan perbedaan
cara belajar dan kebutuhan siswa. Keterbatasan waktu juga menjadi
salah satu kendala karena penerapan metode atau aktivitas yang berbeda
membutuhkan persiapan dan pengelolaan kelas yang lebih baik.

c. pada aspek diferensiasi produk, guru mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan tugas dan memberikan pilihan produk atau hasil
belajar kepada siswa. ldealnya, siswa dapat diberikan kesempatan
untuk menunjukkan pemahamannya melalui berbagai bentuk hasil
belajar sesuai dengan kemampuan dan Kkarakteristiknya. Namun,
berdasarkan hasil penelitian, guru belum optimal dalam menyediakan
berbagai pilihan produk. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian tugas
dan bentuk hasil belajar masih cenderung menggunakan pola yang sama
untuk seluruh siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan guru
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi terdapat pada aspek
perencanaan materi, pelaksanaan proses pembelajaran, serta pemberian
tugas atau produk hasil belajar. Kendala tersebut berkaitan dengan

kemampuan guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan
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keberagaman siswa dan keterbatasan waktu dalam mempersiapkan
kegiatan yang berbeda. Dengan demikian, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada siswa kelas 111 masih memerlukan penyesuaian dan
pengembangan agar setiap siswa memperoleh pengalaman belajar yang

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian, guru telah berusaha menerapkan pembelajaran
yang memperhatikan perbedaan kemampuan siswa. namun, penerapan tersebut
belum sepenuhnya dilakukan dalam bentuk diferensiasi yang sistematis. guru
lebih banyak melakukan penyesuaian melalui pemberian bantuan secara
langsung kepada siswa yang mengalami kesulitan. sementara itu, penyediaan
materi, proses kegiatan, dan produk pembelajaran yang berbeda untuk siswa

belum terlaksana secara maksimal.

1) Penerapan Diferensiasi Konten

Berdasarkan hasil observasi, guru telah melakukan asesmen awal untuk
mengetahui kemampuan, kesiapan, dan kebutuhan belajar siswa. Asesmen
dilakukan melalui pertanyaan sederhana sebelum pembelajaran dan melalui
pengamatan terhadap kemampuan siswa ketika menjawab pertanyaan serta
mengerjakan tugas. Hasil pengamatan tersebut digunakan guru untuk
mengetahui siswa yang telah memahami materi dan siswa yang masih

membutuhkan bantuan.
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Hasil wawancara mendukung hasil observasi tersebut. Guru menjelaskan bahwa
asesmen awal dilakukan dengan memberikan pertanyaan sederhana sebelum
pembelajaran dimulai. Guru kemudian mengamati jawaban dan pekerjaan siswa
untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka. Dengan demikian, guru telah
memiliki upaya untuk mengenali perbedaan kemampuan siswa sebelum
memberikan pembelajaran.

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa identifikasi kemampuan siswa
tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan penyediaan konten yang berbeda.
Guru mengakui bahwa materi yang diberikan masih sama kepada seluruh siswa.
Guru belum dapat menyediakan materi dengan tingkat kesulitan yang berbeda
sesuai kemampuan masing-masing siswa.

Hal tersebut menunjukkan bahwa guru sebenarnya telah menyadari adanya
perbedaan kemampuan siswa, tetapi mengalami kesulitan ketika harus
menerjemahkan hasil asesmen awal tersebut ke dalam bentuk materi yang
berbeda. Berdasarkan wawancara, guru menyatakan bahwa keterbatasan waktu
dan persiapan menjadi salah satu penyebab materi belum dapat dibuat
berdasarkan tingkat kemampuan siswa.

Walaupun materi belum dibedakan berdasarkan tingkat kemampuan, guru telah
menggunakan beberapa sumber belajar, yaitu buku pelajaran, papan tulis, dan
gambar. Sumber belajar tersebut digunakan untuk membantu siswa memahami

materi yang disampaikan.
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Guru juga berusaha menyampaikan materi menggunakan bahasa yang sederhana
serta memberikan contoh yang mudah dipahami siswa. Apabila terdapat siswa
yang belum memahami materi, guru memberikan penjelasan kembali.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa diferensiasi konten telah
mulai diterapkan tetapi masih dalam bentuk penyesuaian sederhana. Guru telah
melakukan identifikasi kemampuan dan menggunakan berbagai sumber belajar,
tetapi belum mampu menyediakan konten dengan tingkat kesulitan yang berbeda
bagi siswa.

Kesulitan guru pada aspek konten terutama terletak pada penyusunan materi
yang berbeda sesuai kemampuan siswa. Guru membutuhkan waktu untuk
mempersiapkan beberapa tingkat materi, sedangkan proses pembelajaran juga
harus berjalan sesuai waktu yang tersedia. Oleh karena itu, guru masih
menggunakan materi yang sama dan melakukan penyesuaian melalui penjelasan
tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan.

Berdasarkan hasil penelitian. Hasil tersebut menunjukan bahwa Guru Telah
melakukan upaya untuk memahami kemapuan dan kebutuhan belajar siswa .
Guru telah melakukan Asesmen awal ,mengunakan berbagai sumber belajar
,serta memberikan penjelasan tambahan kepada siswa yag mengalami kesulitan,
Namun, guru belum mampu menyediakan materi pembelajaran dengan tingkat
kesulitan yang berbeda secara maksimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan diferensiasi konten telah dilakukan, tetapi belum sepenuhnya

memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa.
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Hasil penelitian pada aspek diferensiasi konten Memperoleh presentase
keterlaksanaan ~ 75%  Hasil  tersebut  sejalan  degan  penelitian
Nurhayati,Sutisnawati,dan Maula ( 2024) Yang menunjukan bahwwa
pembelajaraan berdiferensiasi pada sekolah dasar di lakukan  melalui
penyesuaian materi dan aktivitas berdasarkan karakteristik serta Ikebutuhan
peserta didik. Penelitian Umami dan Damayanti ( 2023 ) Juga menunjukan
bahwa guru melakukan asesmen diagnostik serta mengunakan berbagai metode

dan strategi untuk menyesuaikan pembelajaraan dengan kebutuhan peserta didik

2) Penerapan Diferensiasi Proses

Berdasarkan hasil observasi, penerapan diferensiasi proses belum terlaksana
secara maksimal. Guru belum mengelompokkan siswa secara khusus
berdasarkan kesiapan, kemampuan, maupun kebutuhan belajar. Siswa masih
mengikuti pengelompokan yang sama dalam kegiatan pembelajaran.

Selain pengelompokan, guru juga belum menggunakan kegiatan atau metode
pembelajaran yang berbeda secara khusus sesuai kebutuhan masing-masing
siswa. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode yang sama untuk
sebagian besar siswa.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kondisi tersebut memang merupakan
bagian dari kesulitan guru. Guru menjelaskan bahwa dirinya belum melakukan
pengelompokan siswa secara khusus berdasarkan kemampuan atau kesiapan
belajar. Guru lebih banyak memberikan bantuan secara langsung kepada siswa

yang mengalami kesulitan.
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Guru juga menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang berbeda belum dapat
diterapkan secara khusus untuk setiap kelompok kemampuan. Guru biasanya
menggunakan metode yang sama untuk seluruh siswa. Apabila terdapat siswa
yang mengalami kesulitan, guru memberikan penjelasan tambahan dan
membimbing siswa secara langsung.

Meskipun demikian, terdapat hal positif dalam proses pembelajaran, yaitu guru
memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Guru
mendatangi siswa, memberikan penjelasan kembali dengan bahasa yang lebih
sederhana, memberikan contoh, dan membimbing siswa sampai memahami cara
mengerjakan tugas.

Hal ini menunjukkan bahwa guru telah berusaha memberikan bantuan yang
disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, walaupun belum diwujudkan
melalui variasi proses pembelajaran yang terencana untuk kelompok siswa yang
berbeda.

Dalam hal partisipasi siswa, hasil observasi menunjukkan bahwa kesempatan
untuk berpartisipasi aktif belum sepenuhnya merata. Partisipasi masih lebih
banyak dilakukan oleh siswa tertentu yang lebih aktif dalam menjawab
pertanyaan atau mengajukan pertanyaan.

Kondisi tersebut menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam
penerapan diferensiasi proses karena setiap siswa memiliki karakteristik, tingkat
kepercayaan diri, dan kemampuan yang berbeda. Guru perlu memberikan
kesempatan yang lebih luas agar seluruh siswa dapat terlibat dalam kegiatan

pembelajaran.
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Kesulitan utama guru dalam diferensiasi proses adalah mengelola siswa dengan
kemampuan yang beragam secara bersamaan. Guru harus mengawasi seluruh
siswa, memberikan pembelajaran, dan pada saat yang sama memberikan bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan. Guru juga menyatakan bahwa
membuat kegiatan yang berbeda untuk setiap kelompok membutuhkan persiapan
dan waktu yang lebih banyak.

Dengan demikian, penerapan diferensiasi proses pada kelas 11l B dapat
dikatakan belum optimal. Guru sudah melakukan pendampingan individual,
tetapi belum mampu menerapkan pengelompokan dan variasi metode atau
kegiatan secara sistematis.

Penerapan diferensiasi proses memperoleh persentase sebesar 25% Guru telah
memberikan pendampingan dan bantuan kepada siswa yang mengalami
kesulitan. Hal tersebut merupakan bentuk perhatian guru terhadap perbedaan
kemampuan siswa.

Namun, guru belum melakukan pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan
belajar secara sistematis. Selain itu, kegiatan dan metode pembelajaran masih
relatif sama bagi sebagian besar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penerapan diferensiasi proses masih belum optimal

Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan persentase
keterlaksanaan sebesar 25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan
diferensiasi proses masih terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Syawaluddin (2025) yang menunjukkan bahwa diferensiasi proses dilakukan

melalui variasi metode pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa, tetapi
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pelaksanaannya menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu,
keberagaman peserta didik, dan keterbatasan fasilitas.

Hal serupa ditemukan oleh Syaharani dkk. (2026), yang menyatakan bahwa
keterbatasan waktu dan kebutuhan belajar peserta didik yang dinamis menjadi

faktor penghambat penerapan pembelajaran berdiferensiasi

3) Penerapan Diferensiasi Produk

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru belum memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memilih bentuk tugas atau hasil belajar. Bentuk tugas masih
ditentukan oleh guru dan diberikan kepada seluruh siswa secara umum.

Hasil wawancara juga menunjukkan hal yang sama. Guru menyampaikan bahwa
dirinya belum memberikan pilihan bentuk tugas secara khusus kepada siswa.
Guru biasanya menentukan satu bentuk tugas untuk seluruh siswa. Salah satu
alasannya adalah keterbatasan waktu pembelajaran dan kemampuan guru dalam
menyiapkan berbagai bentuk tugas.

Walaupun demikian, guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan pemahaman melalui hasil tulisan dan jawaban secara lisan. Dalam
kegiatan tertentu, siswa juga diberikan kesempatan untuk menjelaskan hasil
pekerjaannya di depan kelas. Hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa
bentuk hasil belajar yang biasanya digunakan adalah tulisan dan jawaban lisan.
Pada kegiatan tertentu, siswa dapat menjelaskan hasil pekerjaan mereka di depan
kelas. Namun, guru belum memberikan banyak pilihan bentuk produk kepada

siswa.
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Guru juga belum sepenuhnya menyesuaikan tugas dengan kemampuan dan
karakteristik masing-masing siswa. Tugas yang diberikan masih relatif sama
sehingga perbedaan kemampuan siswa belum sepenuhnya digunakan sebagai
dasar dalam menentukan bentuk tugas. Namun, guru sudah melakukan penilaian
terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tujuan pembelajaran. Guru memeriksa
pekerjaan siswa, memberikan koreksi, dan memberikan arahan terhadap
kesalahan yang ditemukan.

Berdasarkan hasil wawancara, kesulitan guru dalam menerapkan diferensiasi
produk terutama berkaitan dengan waktu, persiapan, dan penilaian. Jika guru
menyediakan beberapa pilihan tugas, guru harus mempersiapkan bentuk tugas
yang berbeda sekaligus menentukan cara penilaian yang sesuai. Karena itu, guru
lebih sering memberikan bentuk tugas yang sama kepada seluruh siswa.

Dengan demikian, diferensiasi produk pada kelas 11l sudah mulai terlihat tetapi
belum terlaksana secara optimal. Guru memberikan beberapa bentuk kesempatan
untuk menunjukkan pemahaman, tetapi belum memberikan pilihan produk
secara sistematis kepada siswa. Diferensiasi produk memperoleh persentase
sebesar 50%.

Guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
pemahaman melalui tulisan dan jawaban lisan. Guru juga telah melakukan
penilaian terhadap hasil belajar siswa. Namun, siswa belum diberikan banyak
pilihan dalam menentukan bentuk tugas atau produk. Tugas masih lebih banyak
ditentukan oleh guru dan diberikan secara umum kepada seluruh siswa. Namun,

siswa belum diberikan banyak pilihan dalam menentukan bentuk tugas atau
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produk. Tugas masih lebih banyak ditentukan oleh guru dan diberikan secara
umum kepada seluruh siswa.

Oleh karena itu, penerapan diferensiasi produk masih perlu ditingkatkan agar
siswa dapat menunjukkan pemahaman sesuai kemampuan dan karakteristik
masing-masing.

Pada aspek diferensiasi produk, hasil penelitian menunjukkan persentase
keterlaksanaan sebesar 50%. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian Panandu (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi
produk belum dilaksanakan secara maksimal, meskipun diferensiasi konten dan
proses telah diterapkan oleh guru.

Selain itu, Syawaluddin (2025) menjelaskan bahwa diferensiasi produk dapat
dilakukan dengan memberikan berbagai format tugas, seperti poster, laporan
tertulis, maupun video kreatif.

Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian pilihan bentuk produk merupakan
bagian penting dalam diferensiasi produk. Dalam penelitian ini, guru telah
memberikan tugas dan melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa,
tetapi belum memberikan pilihan bentuk tugas yang beragam sesuai minat dan
kemampuan siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
diferensiasi produk telah mulai diterapkan, tetapi belum terlaksana secara
optimal.

Penelitian Rohmaniyah, Sugiyanta, dan Utami (2024) tentang implementasi
pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran Matematika kelas V SD Negeri

Widoro juga menemukan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi
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menghadapi faktor penghambat berupa keterbatasan waktu dan keberagaman
kemampuan peserta didik dalam kelas.Persamaannya: keberagaman kemampuan
siswa menjadi salah satu faktor yang membuat guru mengalami kesulitan dalam
melaksanakan diferensiasi. Ini berkaitan dengan temuan penelitian Anda

mengenai kesulitan mengelompokkan siswa sesuai kemampuan belajar.

4) Pembahasan Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran
Berdiferensiasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 111 di SD Negeri 19 Kota Sorong,
ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan pada tiga aspek utama pembelajaran
berdiferensiasi, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi
produk. Setiap aspek memiliki dua bentuk kesulitan yang ditemukan, sehingga
secara keseluruhan terdapat enam bentuk kesulitan yang dialami guru. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi belum
dapat dilakukan secara optimal karena guru masih menghadapi kendala dalam
menyesuaikan pembelajaran dengan keberagaman kemampuan dan kebutuhan
siswa.

Kesulitan Guru pada penerapan diferensiasi konten

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek diferensiasi konten, guru
mengalami  kesulitan dalam menyediakan materi yang berbeda dan
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan. Kesulitan dalam menyediakan

materi yang berbeda menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya mampu
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menyiapkan bahan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
siswa. Dalam satu kelas terdapat siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang
berbeda, sehingga materi yang diberikan dengan bentuk dan tingkat kesulitan
yang sama belum tentu dapat memenuhi kebutuhan seluruh siswa.

Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam mengelompokkan siswa
berdasarkan kemampuan. Pengelompokan membutuhkan pemahaman guru
terhadap karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan belajar setiap siswa. Apabila
guru belum memiliki informasi yang cukup mengenai kemampuan masing-
masing siswa, proses pengelompokan menjadi lebih sulit dilakukan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa salah satu tantangan dalam penerapan diferensiasi konten
adalah kemampuan guru dalam mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa
dan kemudian menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan perbedaan
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek konten, proses, dan
produk. Pada aspek konten, guru mengalami kesulitan dalam menyediakan
materi yang berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa
serta mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan belajarnya. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian Khoeriyah dan Umami (2025) yang
menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam memetakan kebutuhan
belajar dan menyesuaikan materi dengan kondisi siswa yang memiliki

kemampuan beragam. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa keberagaman



59

kemampuan siswa menjadi salah satu faktor yang menyebabkan guru belum

optimal dalam melaksanakan diferensiasi konten

Kesulitan Guru Pada Penerapan diferensiasi proses

Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
mengalami kesulitan dalam menyediakan metode pembelajaran yang berbeda
dan keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru masih cenderung
menggunakan metode pembelajaran yang relatif sama untuk seluruh siswa. Hal
ini  menyebabkan proses pembelajaran belum sepenuhnya memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dengan perbedaan kebutuhan dan cara belajar
siswa.

Keterbatasan waktu juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi penerapan
diferensiasi proses. Untuk memberikan kegiatan yang berbeda kepada siswa,
guru membutuhkan waktu untuk merencanakan, menyiapkan bahan,
melaksanakan pembelajaran, serta melakukan pendampingan terhadap kelompok
atau siswa secara individual. Dalam kondisi waktu pembelajaran yang terbatas,
guru mengalami kesulitan untuk melaksanakan berbagai aktivitas pembelajaran
secara bersamaan.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi
proses tidak hanya berkaitan dengan pemilihan metode pembelajaran, tetapi juga
membutuhkan kemampuan guru dalam mengatur waktu dan mengelola kelas.
Guru perlu menyesuaikan aktivitas pembelajaran dengan kemampuan siswa

tanpa mengabaikan ketercapaian tujuan pembelajaran.
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Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
mengalami kesulitan dalam menyediakan metode pembelajaran yang berbeda
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa serta mengalami keterbatasan
waktu. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurkhasanah dan Mahrus (2025)
yang menemukan bahwa keterbatasan waktu, keberagaman kemampuan siswa,
serta keterbatasan kemampuan guru menjadi hambatan dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian
Syawaluddin dan Raihan yang menemukan adanya tantangan berupa
keterbatasan waktu dan keberagaman siswa dalam penerapan variasi proses

pembelajaran.

Kesulitan Guru pada penerapan diferensiasi produk

Pada aspek diferensiasi produk, guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
tugas dan memberikan pilihan produk atau hasil belajar kepada siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru belum optimal dalam memberikan berbagai
bentuk tugas atau pilihan hasil belajar yang dapat digunakan siswa untuk
menunjukkan pemahamannya.

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, produk tidak harus selalu diberikan dalam
bentuk yang sama. Siswa dapat diberikan kesempatan untuk menunjukkan hasil
belajarnya melalui berbagai bentuk sesuai dengan kemampuan dan
karakteristiknya. Namun, berdasarkan hasil penelitian, guru masih mengalami

kesulitan dalam menyiapkan berbagai pilihan tersebut. Hal ini dapat disebabkan
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oleh kebutuhan akan persiapan yang lebih banyak serta pertimbangan guru
dalam menilai hasil belajar siswa yang memiliki bentuk berbeda.

Kesulitan dalam menyesuaikan tugas juga menunjukkan bahwa guru masih perlu
mengembangkan strategi untuk memberikan tugas berdasarkan tingkat
kemampuan siswa. Tugas yang sama untuk seluruh siswa dapat menyebabkan
sebagian siswa mengalami kesulitan, sementara siswa lainnya mungkin
membutuhkan tantangan yang lebih tinggi.

Jika dilihat secara keseluruhan, keenam kesulitan yang ditemukan tersebar
secara merata pada tiga aspek pembelajaran berdiferensiasi. Dari total 6 bentuk
kesulitan, masing-masing aspek memiliki 2 kesulitan Hal tersebut menunjukkan
bahwa kesulitan guru tidak hanya terpusat pada satu aspek tertentu, tetapi terjadi
mulai dari penyediaan materi, pelaksanaan proses pembelajaran, hingga
pemberian tugas dan hasil belajar.

Temuan tersebut menggambarkan bahwa  penerapan  pembelajaran
berdiferensiasi membutuhkan kesiapan guru dalam beberapa hal, terutama dalam
memahami Kkarakteristik siswa, merencanakan pembelajaran, menyediakan
variasi materi dan metode, mengelola waktu, serta menyiapkan berbagai bentuk
tugas dan produk. Guru tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi
juga perlu menyesuaikan pembelajaran berdasarkan perbedaan kemampuan dan
kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa kesulitan utama
guru bukan berarti guru tidak dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi,

tetapi penerapannya masih belum optimal pada beberapa bagian. Guru telah
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berupaya melaksanakan pembelajaran, namun masih menghadapi kendala dalam
memberikan variasi pada konten, proses, dan produk. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi, terutama dalam melakukan pemetaan kemampuan siswa,
menyiapkan materi dan aktivitas yang bervariasi, serta mengembangkan bentuk
penilaian dan produk hasil belajar yang beragam.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan guru dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 11l SD Negeri 19
Kota Sorong mencakup tiga aspek, yaitu konten, proses, dan produk. Pada
diferensiasi konten, guru kesulitan menyediakan materi yang berbeda dan
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan. Pada diferensiasi proses, guru
mengalami kesulitan menyediakan metode yang berbeda serta menghadapi
keterbatasan waktu. Sementara itu, pada diferensiasi produk, guru mengalami
kesulitan menyesuaikan tugas dan memberikan pilihan produk hasil belajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih
membutuhkan peningkatan dalam hal perencanaan, pengelolaan pembelajaran,
pemahaman terhadap Kkarakteristik siswa, dan penyediaan variasi kegiatan
belajar.

pada aspek diferensiasi produk, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan tugas dan memberikan pilihan produk
atau hasil belajar kepada siswa. Guru masih cenderung memberikan bentuk
tugas yang sama kepada seluruh siswa. Temuan ini memiliki kesamaan dengan

penelitian Syawaluddin dan Raihan (2025) yang menjelaskan bahwa diferensiasi
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produk dapat dilakukan dengan memberikan tugas dalam berbagai bentuk,
seperti poster, laporan tertulis, dan video kreatif. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pilihan produk berdasarkan
kemampuan dan karakteristik siswa masih menjadi salah satu tantangan dalam

penerapan pembelajaran berdiferensiasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kesulitan

guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas 11

di SD Negeri 19 Kota Sorong, yang diperoleh melalui observasi dan

wawancara, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas Il di SD
Negeri 19 Kota Sorong sudah mulai dilaksanakan, tetapi belum
berjalan secara optimal. penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
menjadi fokus penelitian meliputi diferensiasi konten, diferensiasi
proses, dan diferensiasi produk. dari 12 indikator yang diamati,
terdapat 6 indikator yang terlaksana dan 6 indikator yang belum
terlaksana, sehingga secara keseluruhan tingkat keterlaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi mencapai 50%o.

Pada diferensiasi konten, tingkat keterlaksanaan mencapai 75%. guru
telah melakukan asesmen awal untuk mengetahui kemampuan dan
kebutuhan belajar siswa, menggunakan beberapa sumber belajar, serta
menyampaikan materi dengan bahasa yang sederhana dan memberikan
penjelasan tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan. namun,
guru masih mengalami kesulitan dalam menyediakan materi dengan
tingkat kesulitan yang berbeda sesuai kemampuan masing-masing

siswa.

64



65

3. Pada diferensiasi proses, tingkat keterlaksanaan mencapai 25%. Guru
telah memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang
mengalami  kesulitan. akan tetapi, guru belum melakukan
pengelompokan siswa secara sistematis berdasarkan kemampuan atau
kebutuhan belajar, belum menggunakan metode dan kegiatan yang
berbeda sesuai kebutuhan siswa, serta kesempatan untuk berpartisipasi
aktif belum diberikan secara merata.

4. Pada diferensiasi produk, tingkat keterlaksanaan mencapai 50%. Guru
telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan
pemahaman melalui tugas tertulis dan jawaban lisan serta melakukan
penilaian terhadap hasil belajar siswa. namun, guru belum memberikan
pilihan bentuk tugas atau produk secara beragam dan belum
sepenuhnya menyesuaikan tugas dengan kemampuan serta
karakteristik masing-masing siswa.

5. Kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
ditemukan pada tiga aspek, yaitu diferensiasi konten, proses, dan
produk. Pada diferensiasi konten, guru mengalami kesulitan dalam
menyediakan materi yang berbeda dan mengelompokkan siswa
berdasarkan kemampuan. pada diferensiasi proses, guru mengalami
kesulitan dalam menyediakan metode pembelajaran yang berbeda serta
keterbatasan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. sedangkan pada

diferensiasi produk, guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
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tugas dan memberikan berbagai pilihan produk atau hasil belajar

kepada siswa.
Secara keseluruhan, kesulitan yang dialami guru bukan berarti guru tidak
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, tetapi penerapannya masih
belum maksimal. guru telah berupaya memahami perbedaan kemampuan
siswa melalui asesmen awal dan memberikan pendampingan secara
langsung. namun, guru masih membutuhkan peningkatan dalam pemetaan
kemampuan siswa, penyediaan materi dan aktivitas yang bervariasi,
pengelolaan waktu, serta penyediaan bentuk tugas dan produk yang sesuai

dengan kebutuhan siswa

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan ,maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut .

1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat meningkatkan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dengan melakukan pemetaan kemampuan, kesiapan,
minat, dan kebutuhan belajar siswa secara lebih teratur. Guru juga
diharapkan dapat menyediakan variasi materi, metode, aktivitas, serta
bentuk tugas yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. selain itu,
guru perlu meningkatkan pengelolaan kelas dan waktu agar
pembelajaran berdiferensiasi dapat dilaksanakan secara lebih terencana

dan optimal.
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2. Bagi kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru
dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, baik melalui
penyediaan sarana dan prasarana, pemberian kesempatan mengikuti
pelatihan, maupun kegiatan berbagi pengalaman antar-guru. dukungan
tersebut diharapkan dapat membantu guru meningkatkan pemahaman
dan keterampilan dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
keberagaman siswa.

3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat menyediakan sumber belajar dan media
pembelajaran yang mendukung pelaksanaan diferensiasi konten, proses,
dan produk. sekolah juga perlu menciptakan lingkungan kerja yang
mendorong guru untuk saling bekerja sama dalam mengembangkan
perangkat dan strategi pembelajaran berdiferensiasi.

4. Bagi siswa
Siswa diharapkan dapat berpartisipasi lebih aktif dalam proses
pembelajaran, menyampaikan kesulitan yang dialami, serta
memanfaatkan berbagai kesempatan belajar yang diberikan guru.
Dengan demikian, guru dapat lebih mudah mengetahui kebutuhan

belajar siswa dan memberikan pendampingan yang sesuai



68

5. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai pembelajaran berdiferensiasi dengan cakupan yang lebih luas,
baik dari segi subjek, jenjang kelas, maupun aspek yang diteliti.
penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih mendalam mengenai
strategi atau upaya yang efektif untuk membantu guru mengatasi

kesulitan dalam menerapkan diferensiasi konten, proses, dan produk.
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Lampiran 1. 1 Lembar observasi Guru

A. Identitas Observasi

INSTRUMEN

LEMBAR OBSERVASI GURU

72

Nama sekolah 150 Negut 1. lecka Cocgng
Hari/ Tanggal P20 Aqusrus ant
Waktu 168.00 - 030"
Tempat P fmang  leas TIC
Peneliti P Alek Ge. Yemarobi
B. Tujuan observasi
Observasi b untuk m leh data secara langsung mengenai pelaksanaan

pembelajaraan berdiferensiasi yang di lakukan guru keas ITI, Khusunya pada aspek diferensiasi
proses,produk dan konten ,serta mengidentifikasi kesulitan yang di alami guru dalam
pelaksanaannya

C. Petunjuk pengisian
Berikanlah tanda (v" ) pada kolom yang telah disediakan untuk menilai kesesuaian butir

instrumen ,sesuai dengan indikator yang tertera pada validasi dengan k @ bagai berikut
: 4= sangat baik ,3 = Baik,2 = kurang baik , | = tidak baik
D. Lembar Observasi
No | Aspek yang di Indikator Observasi Teplaksana Tidak Keterangan
amati Terlak
1 | Diferensiasi Guru Melakukan Asesmen M&uu welakwan ASesudon aun,
Konten . L PP
awal untuk mengetahui ke 7 P R mwm
mampuan kesiapan,dan \ewmmttiunm Aiwi| doga.
kebutuhan belajar siswa v ‘.M“m Y i
AL UL AL ;
Guru menyediakan materi
dengan tingkat kesulitan Cuars b tlnn. aponf Mumnicnn
5 gt i bt (ot
yang berbeda sesuai \/ WJ’KK gﬂ.\( eden whate
; a Ay o
dengan kemampuan siswa Ve (asts] Stpn \c‘m*’o‘ﬂ
oo o g
Ssun perkada-loda
Guru mengunakan berbagai Cruses yrsngusascam (, T
Qo ot (olapar Aoutning
e Detayt
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12 2 Bl
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sumber belajar seperti
buku, gambar, video atau

Popan *ulls . An oy
Suly ot Loolyar decisalou

Aiguuatesta untute Wenfhang.

media interaktif sesvai (ywn MM& aud dakee
Chan
kebutuhan siswa i P
G ik 5 APt upnbit
uru fnenyampm an Cucu m’*‘m Anh ol
materi dengan cara yang dan ‘cederrann Sertty ﬂa*
s 3 . . Couteh Mm yiadats
tepat di pahami oleh siswa Al ?,\h:. -_itsw«. AdA jun
dengan kemampuan yang WM enn g pe;.‘.guq». din
Cfwr ol
berbeda Wl mathorued WA dend i
Diferensiasi Cwep otlvn
Pflo ::ns i Guru mengelompokan A 2 Blgae
siswa berdasarkan Conrtpam. £ONAQAN, \COUN M () itn
; (pelouttbe e Gelagar,
kesiapan kemampuan, atau WASA Wdrwarl b eloun
kebutuhan belajar qtm‘““a‘ ey sy 8
Guru mengunakan kegiatan Ot b aluse gyt
. (emiatan Al i Cfodte .
atau metode pembelajaraan ety )
; Recant \dunts Sehuni| Aonooun
yang berbeda sesuai Wa.uhhw- Ahwa
kebutuhan siswa
Guru memberikan bantuan Cawrn fosoUton ] ot punr
g Sacac /R \awbuig \copida Cia
atau bimbingan yang AN Mengman (e
. Crutron YARMIUACI A, | elegyl o)
berbefh.kepada siswa WA S Al
sesual tingkat dan W"“"f“"whu“
kebutuhannya ok
Guru memberikan Cuora Gralusis Lo
! Acese mp ettous Sfang §aua
kesempatan kepada siswa toepodn felurute fusa uify
SRl ol o (‘W‘« TN
untuk berpartisipasi aktif ionx “':":.‘m.‘:m
dalam kegi: Pt s gusua \
. SRt T e
pembelajaraan \g‘:ﬂn‘l [ boL A,
Diferensiasi Guru memberikan C!;\uir b.th.u M\xa;&lm
. A CY wi yutul
P kesempatan kepada siswa NWMA ARG P Bronbin
s wa s twash AMentuleun O\dn
untuk memilih bentuk *aw e
tugas atau hasil belajar uua  Qecort Wiy,
Guru memberikan (o bacwSE TR 2T Lt
Cepada @aum Ui mg
kesempatan kepada siswa cAn b emerammr wl v
LIV PN
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menunjukan pemahaman
mengenai tulisan
»gambar,presentasi ,karya
atau bentuk lainnya

AUC A Ao~
\:'s::: stswa Aibeat
luengetos iemir Liasit Pdiconytnu
nya legpuet Aiuanifaoretn
fHen:

Guru menyesuaikan tugas
dengan kemampuan dan
karakteristik siswa

O [ Wan{asy 2
[duney Seceter L et Slesual

w leetmounPuay
kottaretor e (iowg .-

Guru melakukan penilaian
terhadap hasil belajar
sesuai dengan tujuan dan
kemampuan siswa

Caru Tnglatoatan Ltaloe

Tthadag Luasi oefafis
M—")G«M L g
‘[Muqursztm




Lampiran 1. 2 Lembar Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA GURU

Nama Sekolah : $0-MeAtr (9. oA Corgng

Nama Guru i Tt Eblota SipAh
Kelas s
Hari/Tanggal  : |zapms © 0.0 Agusaus 206"
No Petanyaan Jawaban
1 | Bagaimana Bapak/Ibu Sorfa WAL{allatCorn Mh;i :.::M Ao wag sl vt
Partomy A Cedevhanna e .?w-\vc\ armn
melakukan ssesm.en awal W g P o it \M«?ounw
untuk mengetahui Nswa harue Jmenawal . Bectaugaai,
kemampuan, kesiopan, dan  |WAevia e} Alea *“4"; " Qo bt ey apatan
G kactelow b Sayn ab mehantiouan twa
kebutuhan belajar siswa a9 Sudal, mn?lumi watter | Aot bk
kelas 117 fa g WA agprbuakal oy (3ot Euny)
2 | Bagaimana Bapak/Ibu WA Saat Tt Saya aelema W U ed vy
dtwgan fwmsat (sotuntan Yans An upue
menyediakan atau Gabap Saswn %hny-\ akerl sy fey g
ikan maters @ ety - basy WA Calpnls 4
mpmlaamit! S Gk i aihens piesent
P U BNINGKAL | ¢ apmonenlotrucan peutelsgan (mbal seemes
kemampuan siswa yang lawnsung wmpmpanalonn Coole f aug
berbeda? Labnde Scdechana
3| Sumber belajar apa saja yang | S WBAinouoan | DU QLA | PARA oS
Bapak/Ibu gunakan untuk ?ﬁ" geumbsar Gan=d Silesr laleyens caya
3 Wlmalbh  Ganiber ¢ D ueleh A o
bantu siswa memah o, den. dapstt mﬂ\ymub:\(cw'\ Al
i j 3 Ar¢avm Sesuen
materi pembelajaran? X"‘“:: 35":'3' EV;_.W"‘"‘&,!‘ e P eV Wive ey
4 | Apa kesulitan yang g, leemetwmnatn agwone Yang
i btchada. bedn Stlanga  Chanatiya Augeptuten.
Bapak/Ibu alami dalam wotker \aws hethide Gepuwal e
menyiapkan dan MLTNCA N o Eekeriontag Worlekw :
- 1yva ferfaopan  Wizmiaunt l!maA'w.r bhetwm Liga
WMo edwiean  AALERT AlenAan fung et
sesuai dengan kemampuan |, jinan o oechr cAR umkW-
siswa yang berbeda-beda? e
f Lt wenn Y G "~
5 Bmmww m \‘-mﬁﬁavw”‘f (. Ww m—‘m
mengelompokkan siswa \eotastp A t'“ﬂ“;@“‘m"” 8 el
. . L)
berdasarkan kesiapan. tetw wm“ Sefa eda baadin wgaben

)

\
\
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kemampuan, atau kebutuhan

oA Geesth  [anntaund  Cepada (fwh
\(Ann PALAAAAWA (Gl Ve v

belajar mereka?
6 | Bagaimana Bapak/Ibu Taure  Gdwm MupMuawn Wwetods yas
€ oty kolompot
memberikan kegiatan atau bestoodn. Setaca Lelmgug  wnt _t'::ﬁ ,
i Komampuotn  owa, Basanya oo i
metode pembelajaran yang SAmA Unie pubs AW
ik ”MW‘MY;‘\‘;?M s (ntapatave (045w don
a sesuai dengan g:l: o ‘6,,\’“,‘,,..4 Timdsalm A wad
kebutuhan siswa? wslgwrg  Guoum 440 ot Geearn |wnogung

7 | Bagaimana Bapak/lbu Crurt Manlpecu coun (M'\MAMM, Cecacn (Arvgum
memberikan pendampingan Cegada ASWA Sruo Wzuptawy  @AMTAY JUrn
T s Weihatangtr  PEwa  ferSebat  Waayel Mfean e

B Aevern Gatwsa Yy \ehla Sedethara uowber
mengalami kesulitan dalam | (a,  Condols - Aot \ansmlowab (v yeriaom
mengikuti pembelajaran? At nenatyaens Aunay .
8 | Apakesulitan yang EHwtAnRT A AAalAy - omampuan  CUWA (uap
Bapak/Ibu alami dalam \patign. @, Tape Tapend WERAMIR. B
Gswn Amtave Wale S ang Soma - Sebun u.
mengelompokkan dan W ot (s eouovon “fews W‘@X;’W Sektap
. . \Celovapete Laeunl Ubtbioah ('Wo(m 4, Gutled
I M sy Ldmdn Goomsqote - Lonrtan Lfix Gutews Herdib
pembelajaran yang berbeda ||,y Anpat  Untntrap s Cecoutr (pasuiotuna|
kepada siswa?

9 | Apakah Bapak/lbu WM Cant i {hw Stluw bisa aemberion puln
memberikan kesempatan ":2::“‘ ttarn l“““:};‘?““ e (“;‘:‘;‘f‘ A
kepada siswa untuk memilih  |Leturan CAwa- LWt 'u,\‘. L;{:"u Gurn. {'Ww
bentuk tugas atau hasil :;Mi VQW‘:“MW 5"’»:? WAl

- 2 x aurdan Al '—Mllm-{m Al Waen
belajar? Jika ya, sepertiapa |\ © ¢ amal LWintug A489uy TUapdeern
bentuknya?
i [ G Gl Teqensnnga VieRfonadamn tupag. Wuntilc.

10 Bagllman‘l Bapak/Ibu ; o oARSACAN O g iy |
menyesuaikan tugas atau Tugts \faw Adseriléaun MAR (awa . wauwwun '
hasil belajar dengan Ada Suwk yamwy eyl Lotulibmn; Saitin
kemampuan siswa mewberilcan bantuan - Arn Wrenflmsienn Lantyg

yang coon  Weugerjaicon HOS AscSebuk
berbeda-beda?

11 | Bentuk hasil belajar i [Gasanyo uwd wouunuonn hast belyar: vip

; h‘ -up-sq; Autgan dan Jawalos . Sccatta Wian pada (m
yang biasanya diberikan Aertontu. FUBwr punn dev palnfLiasican hagy
kepada siswa, misalnya oteergumn - Al kepan |sctar hamun fap laslun

embpruean banyae Puhan Bemul grodus

tulisan, gambar, presentasi,

ll.vadﬂ S"W
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atau karya?

pilihan tugas dan menilai
hasil belajar siswa yang
berbeda ?

12| Apa kesulitan yang bapak/
b alami dalam meenbeiikan Presiagan - et W abtetea Latonant putdm [dunns

[Eesmunie wanwy (Ha alaut adaat Witicie d s

Ha harus e ayeoptean bdoeenpt bentttte Augns com ey eswttas
Cara Pendatanay®: leatena thu Goam tni Lbulebls
feetng pongunaeay Lendalc duga) - ~fang Same du

Fawdian  (ealerin Deauen (eoprdt fisus
Wenn alaty [cesutdrin 4

| W[ et
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Lampiran 1. 3 Surat permohonan Dosen EXPERT JUDGMENT

PROGIRAM STURT PHHDIDHCAN CGUILL SEKOLATLDASAR

.

R e 7 PARULTAS UM BIDIKAN BARASA SOSIAL DA OLAUTAGA Y & NG GUL
A GOGUL

N IVERSEIAS PEHOTDTRAR MULAMMA DIYATE SORONCG &) o
UNMUDA

SURAT PERMOHONAN

DOSEN EXPERT JUDGMENT
Yang bertanda tangen di bawah ini:
Nama Aletha.  emakob
Nim : 148620620467
Tempat tangal Lahir : Huw- 08. Septemboer 2004
Prodi s "(aco
Judul Skripsi L Analiss  \Ceian auw dasam  penerapian

Pembplapman borderenan  pada CGswa Kelas || D1
CD Negert (9 koka Gorens

Dosen Pembimbing 1 : {fam(. Cusuman taquw, M.‘Pd.l p
Dosen Pembimbing 2: DeSti  lLahayu, W pd.

Ketua Penguji s Alawad Yahants, W
Penguji | SWiinw wardoyo, m.pd.
Penguji 2 (Spams fuCumyinea e, M

Dengan ini memohon untuk di berikan dosen expert fudgment guna kelengkapan penelitian
skripsi dengan instrumen penelitian sebagai berikut.

A. oloservaa (anrwm

B. () AwAnCara byarw -

C.
Dosen Pembimbing Validasi,
Nama 3
Hombes
Aimas, 2. PAVIIAS .. 2026
Pemohon,
AIZTh. o ob

; NimA4RE20.67:
Jin. K.H. Ahmad Dahlan No, 1, Mariat Pantal, Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya.
Emall: pgsd@unimudasorong ac.id | Phone: +62 822-3814-3866



Lampiran 1. 4 Surat Permohonan Kesediaan menjadi Expert Judgment

PROGRAMSTUDIT'ENDIDUCAR GUIRL SEICOLATT DASATL i

FAKULTAS PENOIDTEA N BATTASA SOSTAL AT GLATTIAGA S JI [()(JU[ f‘
LY ERSTTAS PEADIDHEA N MU HAMMALIYAH SORO NG : &

Nomor : 044/1.3. AU/PSD-FABIO/0/2026 Sorong, 12 Agustus 2026
Lampiran -

Perihal : Permohonan Kesediaan Men jadi Expert Judgment

Kepada Yth,
Dr. Alman, M.Pd.
Dasen Program Studi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FABIO, UNIMUDA Sorong
Di,
Tempat

Assalanu’alailaon Wr.Wb.
Dengan hormat,
Sebagai salah satu syarat dalam penyelesgian Tugas Akhir Skripsi, bersama ini saya:
Nama +  Aletha Rematobi
NIM + 148620622167
Judul Penelitian ~ :  Analisis Kesulitan Guru Dalam Merapikan Pembelsjaran
Berdiferensiasi Pada Siswa Kelas 11 Di 8D Negeri 19 Kota

Sorong
Memohon dengan sanget kescdiaan Bapak scbagai Expert Judg untuk lidasi
instrument penelitian berupa Observasi dan Wawancara,
Demikian permoh ini saya ikan atas bantuan dan kesedian Bapak kami ucapkan
terimakasih.
Wassalamu ‘alailum Wr.Wh.
Pemohon,
Aletha Rematobi
NIM.148620622167

= Desti Rahaya, M. Pd.
NIDN. 1429019001 NIDN. 1405129101

Jin. K.H. Ahmad Dahlan No. 1, Mariat Pantal, Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya.
Emalk pgsd@unimudasorong.acid | Phone: +62 822.3814-3856
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Lampiran 1. 5 Lembarr Validasi

II’ROUR‘/\M’M‘U[)I PEMEDIDHCAR CGURUSERCEAN DASAL

FAICUUTAS EERDIDIKAN DAHASASOSIAL DAMOVAIRAGA /& UNGGUI

. URINERSITAS FEMDBIDIRAR MULIAMMADITALL SORONG
UNIMUDA &
LEMBAR VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini  :
Nama :Dc. Hman, el
NIP/NIDN |48 870
Jabatan Fungsional : Lcll.l‘tr
Unit Kerja . favo

Menyatakan dengan sesungguhnya telah melakukan validasi Instrumen/produk mahasiswa:
Nama ¢ Aletha Rematabi
NIM : 4362062216 }

Berupa :

0 Media pembelajaran
O Modul atav bahan ajar
O Model Pembelajaran
& Instrumen penelitian
Cl TR s mpmmasssoomsississnis
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Lampiran 1. 6 Lembar Validasi Angket

LEMBAR VALIDASI ANGKET

A. Tujuan
Tujuan instrument ini untuk mengukur validitas isi angket motivasi belajar
dalam pclaksanaan pembelajaran di kelas menggunakan cooperative
discovery.

B. Petunjuk:

l. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket motivasi belajor
siswa bapak/ibu/saudara cukup memberikan tanda ceklis (\) pada kolom
yang disediakan.

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti.

1 = kurang valid
2 = cukup valid

3 =valid

4 = sangat valid

Penilaian lembar skala motivasi belajar

N Aspek dinilai Skor
o spek yang dinilai
i 1 I 2 ] 3 | 4
i Kesesuaian isi
a. Kesesuaian isi indikator dengan kisi-kisi I l | l v
Konstruksi
2 b. Kejelasan petunjuk cara melakukan pengisian
angket v
c. Kejelasan butir pertanyaan pada lembar angket /
Bahasa
3 |d. Kalimat pada butir pernyataan pada lembar angket
sesuai dengan materi perkembangan anak usia J
sckolah dosar
c. Butir pernyataan pada lembar angket
menggunakan bahasa indonesia sesuai EYD v
Skor 9 3
Skor keseluruhan r}

C. Indikator Penilaian



Skor Nilai Simpulan
Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

5=x<38 Tidak baik

8<x<12 Kurang baik | Dapat digunakan dengan banyak revisi

125x<16 Baik Dapat digunakan dengan sedikit revisi

16=x<20 Sangat baik | Dapat digunakan tanpa revisi

D. Komentar dan Saran Perbaikan

LT 7 T U TR 2

E. Kesimpulan Penilaian Secara Umum
Berdasarkan hasil penilaian yang sudah dilakukan, nilai dan skor yang
diperoleh menunjukkan bahwa silabus ini:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4, Belum dapat digunakan

Sorong....w‘.. i’idl‘l(

Validator
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Lampiran 1. 7 Permohonan lzin penelitian

v FAICULTAS PENDIDVKARN BATIASA SOSTAL
\ J DA OLALIRAGA L l
5’ LMY LIRSEEAS PEMDIED AR MULTAMMADEYAL ; Ul lf..-(,l,,LL
SORONCG 2 &
UNIMUDA
Nomor : 14513 AU/SPm/FABIO/B/2026 Sorong, 18 Agustus 2026
Lamp. :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
Kepala SD Negeri 19 Kota Sorong
Di_
Tempat
s carriams "atalk ’ Nihtwabarokanib,

Dekan Fakultas Pendidikan Behasa, Sosial, dan Olahraga Universitas Pendidikan
Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong dengan ini mengajukan permohonan kepada
Bapak/Ibu, kiranya dapat menerima dan mengizinkan mahasiswa kami:

Nama : Aletha Remantobi

NIM : 148620622167

Semester © 1 VIl (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : “Analisis Kesulitan Guru dalam Menerapkan
Pembelajaran Berdiferensiasi pada Siswa Kelas 111 SD
Negeri 19 Kota Sorong”.

Untuk melaksanakan Penclitian Skripsi di instansi yang Bapak/Tbu pimpin.
Pelaksanaan penelitian direncanakan mulai tanggal 20 5.d 22 Agustus 2026.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.

Wassalamu alaikun warohmatullahi wabarokatuh,

Tembum dissmperiom Kepede:
| Kot i clickkan
2 Dosen Pemblmhing Skeipst;
3. Ymg Serseghuien

Dwar,

Mo K H. Ahmad Dahlon No. 1, Mariat Pantal, Aimas, Kabupeten Sorong, Papua Barat Dayo.
Emoik fablo®unimudasorong.ac.id | Phona: 462 853-7716.0908



Lampiran 1. 8 Surat keterangan selesai meneliti

PEMERINTAH KOTA SORONG

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAM DASAR NEGERI 19 KOTA SORONG

I, Numberi 419 Dum Tiewr, Distrik Sorong Kepulauan Kota Sorong Kode Pos : 98451

SURAT KETERANGAN
Nomeor : 421.2. 3072026

Kami yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah SD Negeri 19 Kota Sorong dengan

ini, mencrangkan bahwa :
Nama :  ALETHA REMATOBI
NIM 1 148620622167
Semester : VII( Delapan)
’ Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar ( PGSD )
Judul : “Analisis Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran

Berdifcrensiasi pada Siswa Kelas 111 SD Negeri 19 Kota Sorong".

Adalah benar-benar Mahasiswa Universitas Pendidikan Muhammadivah (UNIMUDA)
Sorong Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar ( PGSD ) yang telah melakukan tugas
penelitian tentang “Anmalisis Kesulitan Guru  dalam  Mencrapkan  Pembelajaran
Berdiferensiasi pada Siswa Kelas 111 SD Negeri 19 Kota Sorong "yang dimulai dari tanggal
20-22 Agustus 2026 dan dinyutakan selesai lepal waklu dan kepadanya berhak untuk
mendapatkan surat keterangan dari pihak sekolah.

Demikian surat kelerangan ini kami berikan untuk dipergunakan sesuai keperluannya
melengkapi tugas akhir.

B3 Agqustus 2026
Kepalg'Sekolah
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Lampiran 1. 9 Dokumentasi Observasi Siswa Dan Guru
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Lampiran 1. 10 Dokumentasi Wawancara Guru v
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RIWAYAT HIDUP

Aletha Rematobi Lahir di Dum pada tanggal 08 September 2004,
anak ke Tiga dari 5 bersaudara, dari pasangan Almarhum Bapak
Laurens Rematobi , dan lbu Rahel Wamea. Penulis menempuh
Pendidikan pertama yaitu (SD) di SD YPPK STELAH MARIS
DOOM pada tahun 2016, kemudian melanjutkan sekolah
menengah pertama (SMP) di SMP YPK BETHEL DOOM dan
tamat pada tahun 2019 dan melanjutkan Pendidikan pada
Sekolah Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 4 Kota Sorong
dan tamat pada tahun 2022. Pada tahun 2022, penulis melanjutkan Pendidikan di
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong (UNIMUDA), Fakultas
Pendidikan Bahasa, Sosial, dan Olahraga, Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD)
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LEMBAR BIMBINGAN

PFROGRAM STUDI PENDIDIKANGURUSEROLAH DASAR ke

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH SORONG

1 W 3
’ 58 § FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL DAN OLAHRAGA
’ UNIMUDA

SORONG

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA, SOSIAL, DAN OLAHRAGA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR (PGSD)
ANGKATAN ..... TAHUN AKADEMIK 2025/2026

NAMA
NIM
JUDUL SKRIPSI
DOSEN PEMBIMBING 1
! TAN REVISI PARAR
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'w : Jin. KH. Ahmad Dahlan No. 1, Mariat Pantai, Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya.
! gmail: pgsd@unimudasorong.ac.id | Phone: +62 822-3814-3866
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	5) Kesulitan Mengelola Kelas
	Pengelolaan kelas menjadi salah satu tantangan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa dapat melakukan aktivitas belajar yang berbeda dalam waktu yang bersamaan. kondisi tersebut menyebabkan guru harus m...
	Guru sering mengalami kesulitan karena:
	a) mudah ribut,
	b) siswa sulit fokus,
	c) siswa memiliki tingkat kemampuan berbeda,
	d) siswa dan guru harus membagi perhatian kepada seluruh siswa.
	Pada siswa kelas III SD, pengelolaan kelas menjadi lebih sulit karena siswa masih aktif bergerak dan mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar
	3. Faktor-faktor penyebab kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
	4. Penelitian Terdahulu
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	A. Jenis penelitian
	B. Waktu dan tempat penelitian
	C. Desain Penelitian
	D. Fokus penelitian
	E. Subjek penelitian
	Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sumber data dalam penelitian . subjek penelitian ini terdiri atas
	1) Guru kelas III SD Negeri 19 kota sorong sebagai informan utama karena melaksanakan pembelajaraan berdiferensiasi .
	2) Kepala sekolah sebagai informan pendukung untuk meperoleh informasi mengenai kebijakan dan pelaksanaan pembelajaraan berdiferensiasi di sekolah .
	F. Teknik pengumpulan data
	G. Instrumen penelitian
	H. Teknik analisis data

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	2. Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III di SD Negeri 19 Kota Sorong, ditemukan beberapa kendala yang berkaitan dengan penerapan diferensiasi dalam aspek konten, proses, da...
	C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

	1) Penerapan  Diferensiasi Konten
	Berdasarkan hasil observasi, guru telah melakukan asesmen awal untuk mengetahui kemampuan, kesiapan, dan kebutuhan belajar siswa. Asesmen dilakukan melalui pertanyaan sederhana sebelum pembelajaran dan melalui pengamatan terhadap kemampuan siswa ketik...
	Hasil wawancara mendukung hasil observasi tersebut. Guru menjelaskan bahwa asesmen awal dilakukan dengan memberikan pertanyaan sederhana sebelum pembelajaran dimulai. Guru kemudian mengamati jawaban dan pekerjaan siswa untuk mengetahui tingkat pemaham...
	Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa identifikasi kemampuan siswa tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan penyediaan konten yang berbeda. Guru mengakui bahwa materi yang diberikan masih sama kepada seluruh siswa. Guru belum dapat menyediaka...
	Hal tersebut menunjukkan bahwa guru sebenarnya telah menyadari adanya perbedaan kemampuan siswa, tetapi mengalami kesulitan ketika harus menerjemahkan hasil asesmen awal tersebut ke dalam bentuk materi yang berbeda. Berdasarkan wawancara, guru menyata...
	Walaupun materi belum dibedakan berdasarkan tingkat kemampuan, guru telah menggunakan beberapa sumber belajar, yaitu buku pelajaran, papan tulis, dan gambar. Sumber belajar tersebut digunakan untuk membantu siswa memahami materi yang disampaikan.
	Guru juga berusaha menyampaikan materi menggunakan bahasa yang sederhana serta memberikan contoh yang mudah dipahami siswa. Apabila terdapat siswa yang belum memahami materi, guru memberikan penjelasan kembali.
	Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa diferensiasi konten telah mulai diterapkan tetapi masih dalam bentuk penyesuaian sederhana. Guru telah melakukan identifikasi kemampuan dan menggunakan berbagai sumber belajar, tetapi belum mampu meny...
	Kesulitan guru pada aspek konten terutama terletak pada penyusunan materi yang berbeda sesuai kemampuan siswa. Guru membutuhkan waktu untuk mempersiapkan beberapa tingkat materi, sedangkan proses pembelajaran juga harus berjalan sesuai waktu yang ters...
	Berdasarkan hasil penelitian. Hasil tersebut menunjukan bahwa Guru Telah melakukan upaya untuk memahami kemapuan dan kebutuhan belajar siswa .
	Guru telah melakukan Asesmen awal ,mengunakan berbagai sumber belajar ,serta memberikan penjelasan tambahan kepada siswa yag mengalami kesulitan,
	Namun, guru belum mampu menyediakan materi pembelajaran dengan tingkat kesulitan yang berbeda secara maksimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi konten telah dilakukan, tetapi belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa.
	Hasil penelitian pada aspek diferensiasi konten Memperoleh presentase keterlaksanaan 75% Hasil tersebut sejalan degan penelitian Nurhayati,Sutisnawati,dan Maula ( 2024) Yang menunjukan bahwwa pembelajaraan berdiferensiasi pada sekolah dasar di lakukan...
	2) Penerapan Diferensiasi Proses
	Berdasarkan hasil observasi, penerapan diferensiasi proses belum terlaksana secara maksimal. Guru belum mengelompokkan siswa secara khusus berdasarkan kesiapan, kemampuan, maupun kebutuhan belajar. Siswa masih mengikuti pengelompokan yang sama dalam k...
	Selain pengelompokan, guru juga belum menggunakan kegiatan atau metode pembelajaran yang berbeda secara khusus sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode yang sama untuk sebagian besar siswa.
	Hasil wawancara menunjukkan bahwa kondisi tersebut memang merupakan bagian dari kesulitan guru. Guru menjelaskan bahwa dirinya belum melakukan pengelompokan siswa secara khusus berdasarkan kemampuan atau kesiapan belajar. Guru lebih banyak memberikan ...
	Guru juga menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang berbeda belum dapat diterapkan secara khusus untuk setiap kelompok kemampuan. Guru biasanya menggunakan metode yang sama untuk seluruh siswa. Apabila terdapat siswa yang mengalami kesulitan, guru me...
	Meskipun demikian, terdapat hal positif dalam proses pembelajaran, yaitu guru memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Guru mendatangi siswa, memberikan penjelasan kembali dengan bahasa yang lebih sederhana, memberikan contoh, da...
	Hal ini menunjukkan bahwa guru telah berusaha memberikan bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, walaupun belum diwujudkan melalui variasi proses pembelajaran yang terencana untuk kelompok siswa yang berbeda.
	Dalam hal partisipasi siswa, hasil observasi menunjukkan bahwa kesempatan untuk berpartisipasi aktif belum sepenuhnya merata. Partisipasi masih lebih banyak dilakukan oleh siswa tertentu yang lebih aktif dalam menjawab pertanyaan atau mengajukan perta...
	Kondisi tersebut menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan diferensiasi proses karena setiap siswa memiliki karakteristik, tingkat kepercayaan diri, dan kemampuan yang berbeda. Guru perlu memberikan kesempatan yang lebih luas agar...
	Kesulitan utama guru dalam diferensiasi proses adalah mengelola siswa dengan kemampuan yang beragam secara bersamaan. Guru harus mengawasi seluruh siswa, memberikan pembelajaran, dan pada saat yang sama memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami k...
	Dengan demikian, penerapan diferensiasi proses pada kelas III B dapat dikatakan belum optimal. Guru sudah melakukan pendampingan individual, tetapi belum mampu menerapkan pengelompokan dan variasi metode atau kegiatan secara sistematis.
	Penerapan diferensiasi proses memperoleh persentase sebesar 25% Guru telah memberikan pendampingan dan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Hal tersebut merupakan bentuk perhatian guru terhadap perbedaan kemampuan siswa.
	Namun, guru belum melakukan pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan belajar secara sistematis. Selain itu, kegiatan dan metode pembelajaran masih relatif sama bagi sebagian besar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi proses mas...
	Pada aspek diferensiasi proses, hasil penelitian menunjukkan persentase keterlaksanaan sebesar 25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi proses masih terbatas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Syawaluddin (2025) yang menunjukkan...
	Hal serupa ditemukan oleh Syaharani dkk. (2026), yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu dan kebutuhan belajar peserta didik yang dinamis menjadi faktor penghambat penerapan pembelajaran berdiferensiasi
	3) Penerapan Diferensiasi Produk
	Hasil observasi menunjukkan bahwa guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih bentuk tugas atau hasil belajar. Bentuk tugas masih ditentukan oleh guru dan diberikan kepada seluruh siswa secara umum.
	Hasil wawancara juga menunjukkan hal yang sama. Guru menyampaikan bahwa dirinya belum memberikan pilihan bentuk tugas secara khusus kepada siswa. Guru biasanya menentukan satu bentuk tugas untuk seluruh siswa. Salah satu alasannya adalah keterbatasan ...
	Walaupun demikian, guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pemahaman melalui hasil tulisan dan jawaban secara lisan. Dalam kegiatan tertentu, siswa juga diberikan kesempatan untuk menjelaskan hasil pekerjaannya di depan kelas. ...
	Guru juga belum sepenuhnya menyesuaikan tugas dengan kemampuan dan karakteristik masing-masing siswa. Tugas yang diberikan masih relatif sama sehingga perbedaan kemampuan siswa belum sepenuhnya digunakan sebagai dasar dalam menentukan bentuk tugas. Na...
	Berdasarkan hasil wawancara, kesulitan guru dalam menerapkan diferensiasi produk terutama berkaitan dengan waktu, persiapan, dan penilaian. Jika guru menyediakan beberapa pilihan tugas, guru harus mempersiapkan bentuk tugas yang berbeda sekaligus mene...
	Dengan demikian, diferensiasi produk pada kelas III  sudah mulai terlihat tetapi belum terlaksana secara optimal. Guru memberikan beberapa bentuk kesempatan untuk menunjukkan pemahaman, tetapi belum memberikan pilihan produk secara sistematis kepada s...
	Guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pemahaman melalui tulisan dan jawaban lisan. Guru juga telah melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Namun, siswa belum diberikan banyak pilihan dalam menentukan bentuk tugas at...
	Oleh karena itu, penerapan diferensiasi produk masih perlu ditingkatkan agar siswa dapat menunjukkan pemahaman sesuai kemampuan dan karakteristik masing-masing.
	Pada aspek diferensiasi produk, hasil penelitian menunjukkan persentase keterlaksanaan sebesar 50%. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian Panandu (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi produk belum dilaksanakan secara maksim...
	Selain itu, Syawaluddin  (2025) menjelaskan bahwa diferensiasi produk dapat dilakukan dengan memberikan berbagai format tugas, seperti poster, laporan tertulis, maupun video kreatif.
	Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian pilihan bentuk produk merupakan bagian penting dalam diferensiasi produk. Dalam penelitian ini, guru telah memberikan tugas dan melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa, tetapi belum memberikan pilih...
	Penelitian Rohmaniyah, Sugiyanta, dan Utami (2024) tentang implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran Matematika kelas V SD Negeri Widoro juga menemukan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi menghadapi faktor penghambat berupa...
	4) Pembahasan Kesulitan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas III di SD Negeri 19 Kota Sorong, ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan pada tiga aspek utama pembelajaran berdiferensiasi, yaitu dif...
	Kesulitan Guru  pada penerapan  diferensiasi konten
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek diferensiasi konten, guru mengalami kesulitan dalam menyediakan materi yang berbeda dan mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan. Kesulitan dalam menyediakan materi yang berbeda menunjukkan bahwa guru be...
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